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Salam SMA! 

H 
arapan besar seluruh warga 

sekolah dan juga masyara­ 

kat luas untuk segera dapat 

melaksanakan pembelajaran secara 

normal di sekolah, tampaknya harus 

kembali ditahan. Kenyataan itu harus 

kita terima dengan lapang dada, 

karena faktanya pandemi Covid-19 

yang sudah satu tahun lebih ini, masih 

ada dan pada dua bulan terakhir angka 

yang terpapar meningkat dan bebera­ 

pa daerah bahkan menjadi zona merah. 

Pemerintah melalui surat keputus- 

an bersama empat Menteri, yakni 

Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset 

dan Teknologi, Menteri Dalam Negeri, 

Menteri Kesehatan, dan Menteri 

Agama, memang telah menetapkan 

Pembelajaran Tatap Muka (PrM) Ter­ 

batas dimulai pada semester pertama 

tahun 2021 ini. Tentu dengan persya­ 

ratan yang juga harus terlebihi dahulu 

dipenuhi oleh sekolah. 

Sebagai tindak lanjut SKB tersebut, 

Direktorat SMA berkoordinasi dengan 

Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas 

Pendidikan Provinsi dan perangkat di 

bawahnya, mendorong penuh agar 

seluruh SMA di Tanah Air, merespons 

SKB dan juga peraturan daerah ten­ 

tang PTM Terbatas atau pembelajaran 

di masa pandemi, dengan mempersi­ 

apkan sarana prasarana dan prasyarat 

lain sesuai protokol kesehatan yang 

ditetapkan pemerintah. 

Untuk memastikan kesiapan sekolah 

tersebut, Direktorat SMAjuga mela­ 

kukan monitoring dan evaluasi, baik 

melalui daftar isian secara on/ine ma­ 

upun mengunjungi langsung sekolah 

di hampir seluruh provinsi. Hasilnya, 

alhamdulillah seluruh sekolah telah 

mempersiapkan untuk PTM Terbatas 

dengan kesiapan diatas 80 persen dan 

bahkan ada yang sud ah 100 persen 

siap melakukan PTM Terbatas. Antu- 

siasme peserta didik melalui ujicoba 

PTM juga sangat besar ditambah 

dukungan para orang tua jug a sud ah 

dikantongi sekolah. 

Namun, pada akhirnya, keputusan 

pelaksanaan PTM Terbatas ada di ta­ 

ngan Pemerintah Daerah dan Satgas 

Penanganan Covid-19 dengan mem­ 

pertimbangkan kondisi penyebaran 

Covid-19. Jika angkanya tinggi, tentu 

kita harus memahami dan menerima 

seandainya Pemda belum membe­ 

rikan izin. Yang pasti, sekolah dan 

semua pihak para pemangku kepen­ 

tingan, harus tetap mengoptimalkan 

ikhtiar dan mempersiapkan semu­ 

anya dengan baik. Yang perlu kita 

pahami juga, PTM Terbatas hanya 

opsi pembelajaran di masa pandemi. 

Salam sehat 

• • • • 

• • • • • 



B E R I T A  D I R E K T O  

-  
Pandemi belum bera­ 

khir, vaksin harus diba­ 

rengi dengan penerap­ 

an pratakal kesehatan 

yang ketat. Muncul va­ 

rian baru dari Cavid-19, 

yaitu varian delta, yang 

disinyalir lebih mudah 

menular. 

0 

Aklur-a khtr 1n1, munrul vanan baru dan virus 

Covrd-tv 1n1, yakru vanan delta yang me­ 

rmhki cejala lebf banyak dan sekilas m1r1p 

sekah dengan flu lamnya Selam rtu. vanan 1n1 

dismyahr lebf mudah menular, rnaka penggu­ 

naan masker double pun menjech salah satu 

saran yang ndak brsa dianggap remeh 

Merecpon koodra 1n1, sebelum diberlakukan­ 

nya PPKM darurat, Menten Dalam Neger1 

sudah mengeluarkan lnstruks: Menter! Oalam 

Negen Nomor 14 Tahun 2021 rnenqenai Per­ 

panpngan PPKM berbasrs rrukro dan meng­ 

opnmalkan posko penanganan Corooa virus 

disease 2019 di tmqkat desa dan kelurahan 

untuk penqendahen penyebaran corona virus 

disease 2019 Salah satunya mengatur pe­ 

laksanaan Work From Home dan pelaksanaan 

keqratan belajar rnenqajar dengan memperha­ 

trkan kondrs: d1 daerah rnasmq-rnasmp 

Varian Delta 

Virus SAR'S-Cov 2 B 1 617 atau Covrd-tv 1n1 

menurut para ahh, yang tengah merebak dr 

masyarakat adalah virus Covrd-tv vanan delta 

Menurut Forbes, vanan baru 1n1 dnenoare: 

bertanggungJawab atas sekrtar 10 f=€rsm kasus 

corona di Amenka Senkat 

PPKM Darurat 

Jawa Bali 

S
udah sau, tahun lebf Covrd-tv menpdi 

wabah, bukan hanya di Indonesia tap: 

juoa di durua Seluruh upaya srdah dila­ 

kukan, mulat clan penerapan protokol kesehat­ 

an yang ketat dengan rnenerapkan 3M (lvema­ 

kar masker, Menjaqa jarak. dan Mencucr tangan 

pakai sabun di air menoahr). hmqqa upaya dan 

dalam dm berupa penyuntrkkan vaksm 



01 Indonesia, brdasarkan data Badan L1t­ 

bang Kemenkes, vanan Delta per 20 Juru 

ditemukan di sembilan Provns: d1 Indonesia 

Virus vanan delta 1n1 pertama kah terdetekst 

d1 India pada akhrr 2020 dan re9:111 cmarna­ 

kan vanan Delta oleh WHO pada 31 Mei 

2021, serta drkateqon kan sebaga I Variant of 

Concern (1./0C) Selam vanan Delta, Kemen­ 

kes juqa mencatat persebaran vanan VOC 

lamnya yartu vanan Alpha dan Beta 

PPKM Darurat 

An gka posmf yang terus menun JU kkan cref k 

nark.dnnana pertanggal 01 Juli 2021, d1 

Indonesia secara keseluruhan kasrs covrd-Lv 

1n1 sudah mencapa1 angka 2, 18 JUta kasus 

lnilah Aturan Lengkap 
PPKM Darurat Jawa Bali 

Penerapan PPKM Mikra Darurat 

Pernenntah merespon koo drst m I dengan tetap memberlaku­ 

kan Pemberlakuan Pembatasan Keqtatan Masyarakat (PPKM) 

berbasrs rmkro dan rnenank rem PPKM darurat untuk Jawa 

dan Bali pada 3 hmqoa 20 -1.i l 1 mendatang lru bukan kondtsr 

yang rnam-rnam dan dapat drernehkan 

Drlasrr dan Kompas com Pernermtah memutuskan mene­ 

rapkan PPKM Darurat untuk Pulau Jawa dan Bali Hal 1n1 

dnrnurnkan oleh Prestden .joko Wrdodo rnelahn You Tube 

Sekretanat Presiden. Karrus (1/7/2021) 

Selama PPKM darurat berlaku, dilakukan pembatasan pada 

sejurnlah sektor dan keqratan Termasuk penutupan Mall dan 

pusat perbelan jaan Jokowi pun rnenqmstru kstkan jajararmya 

bekerja sama menplankan PPKM darurat la juqa rnernmta 

seluruh pihak rnernatuh: aturan yang drtetapkan 

Pemerintah menerapkan PPKM Darurat mulai 3-20 Juli 2021 

yang akan dilakukan di Pulau Jawa dan Bali 

• rvlencakcp 48 Kabupat.,,/Kota di Pu.bu Jawa dan Bali 

• Satpci PP Pemenrtah Darah TNI Poln agar me/akukan J)fllgawasan yang btat 

Kegioton Perkontoron 

• 100 pernn Worlc From Home 
urtLJ< sektor nooessensrnl 

• 
WFO mabima/ SO pe,..en 
d1tngan prokes untuk Sektor 

• 
S•ktor e.r.Hn.rial: 

Keuangan dan perbankan 
• Pasar modal 
• S1stem Pembayaran 
• Tekoolog lnlormas, dan 

K001unikas, 
Perhotelan noo penanganan 
karant,na 
lnCUstn onentas, ekspor 

• 
S•ktor kritikal: 

Energ, lndustn 
Kesehatan Makanan 
Kearn a nan Mlnuman 

Kegioton Belojor fAengojor 

e Di/akukan n�ara onlitwl daring 

Kegioton KDnstruksi 

• Pro)'fl( beroperasi 100 pe,..en 
clengan protokol bnhatan 

Kegioton di Restoron 

• Hanya m1tnerina delivery atau 
tab away 

Kegioton lbodol, 

• Masa1d gereia pu-a v1hara 
klenteng serta tempat umum 
la,mya yang d1lungs1kan 
sebaga, tempat 1badah ditutup 
..,,,entara 

Tronsportosi Umum 

• Kendaraan umum taks, h1ngga kendaraan 
sew a dan rental kapasitas mabima/ 70 
,-no 

e WaJ1b menunJukan bag, pelaku perJalanan 
JarakJauh (pesawat bus dan kereta ap) 

• Kartu valain (minima/ vabin dc»is 1) 

• PCR H-2 untuk pesawat 

• Antig1tn (H-1) untuk moda transportasi 
jarakjaul, /ainnya. 

Kegioton di Fosilitos Umum 

• Fas1l1tas umum h1ngga kegatan sen, 
budaya ciarraga sos,al kemasyarakatan 
ditutup sementara 

• Reseps, pern1kahan d1had1n mabima/lO 
orang d1tngan protokol kesehatan 

• • • • 





- Jika tidak ada aral. Juli 2021 apsi Pembelajaran Tatap Muka 
Terbatas akan dimulai. Pemerintah daerah, satuan pendidikan, 
telah memersiapkan diri. Namun, implementasinya bersifat 
dinamis sesuai kandisi terkini di lapangan. izin arang tua. dan 
restu Satgas Cavid-19. 
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DurasJ pembeloJaran makslmal 4 Jam 

Kehadlran hanya 50 persen darl kapasltas 

Men/ago Jarak aman antarbangku 1,5 

meter 

"Kita optsmsus stap Stswa. guru, dan lebf dan 90 persen 

orang tu a stswa JU ga men du kun g penyelenggaraan PTM 
Terbatas, t1nggal menunggu 1zm d,r1 pemer1ntah daerah," 

UJar Sumard1 

Sekolah harus me'*"'*'I- IINkeru­ 
mWJon rB sekol.GA. ..,.,.C, llldMlas Jcontln 

-�· 

Prakt1k serupa Juga d1laksanakan d1 SMAN 5 Palangka Raya, 
Kal1mantan Tengah D1 SMA 1n1, seluruh warga sekolah wa­ 

J1b meng1kut1 protokol yang telah d1tetapkan untuk mence­ 
gah penyebaran virus Covid-19 Protokol dimula1 seJak dari 
n.imah sampa1 dengan s1swa pulang dan sekolah 

I \ I !!!li!!!,,l 

Set1ap s1swa yang datang dengan berJalan kak1 akan 
d1sambut oleh satu orang guru d1 depan gerbang masuk, 

s1swa d1arahkan ke pmu gerbang yang telah dilengkap1 
penyemprot d1s1nfektan otomat1s, d1 s1n1 seorang petugas 
mengukur suhu tubuh s1swa SelanJutnya, s1swa d1haruskan 

mencuc1 tangan dengan sabun dan air mengal1r, lalu d1ber­ 
baris dengan menJaga Jarak, menuJu kelas mas1ng-mas1ng 

D1 depan kelas seorang guru telah bers1ap dan mengarah­ 
kan s1swa ke tempat duduknya mas1ng-mas1ng yang telah 
dipasang1 oleh penyekat kaca Mas1ng--mas1ng s1swa duduk 
d1 satu kurs1 

Pengaturan Juga drterapkan bag1 s1swa yang datang de­ 
ngan menggunakan kendaraan Set1ap s1swa akan d1arahkan 

melalu1 p1ntu knusus kendaraan, seorang petugas mengatur 
Jarak parkir, lalu mengantarkan s1swa ke aula untuk d1ukur 
sullu, lalu memasu k1 kamar penyemprotan d1s1nfektan, 

Sejak drterbrtkannya Surat Keputusan Bersama Menten Pen­ 
didrkan. Kebudayaan, Rrset dan Teknolocr, Menten Dalam 

Negen, Menten Kesehatan, dan Menten Agama yang 

rnencemkan Pernbelajaran Tatap Muka Terbatas mulai Juli 
2021, sekolah 1n1 pun bersrep Selam menyedakan sarana 

sanrtas: dan menerapkan protokol kesehatan, Juga melaku­ 
ken uucobe PTM terbatas 

P
ag1 masf basah oleh sea huj an 
yang mengguyur sejak semalam D1 
gerbang SMAS Karya Sekadau, Kah­ 

mantan Barat. seorang srswa baru saja turun 
dart sepeda motor Sea-ang petugas jaqa 

bergegas mengarahkannya untuk mengham­ 
P'r' salah satu a lat pengukur suhu yang ada 
d1 kanan dan km gerbang Srswa yang me­ 
ngenakan masker nu mengasongkan telapak 
tangannya, angka 36 1 muncul d1 layar Sang 
petugas pun rnernpersrlahkannya masuk ke 
area sekolah setelah stswa nu eeleea mencu­ 
c1 tangannya 

12 SMA MnJLI Ber sarnn Hebat S!>rnun 

Sama halnya dengan sekolah lamnya d1 Kah­ 

mantan Barat, SMAS Karya Sekadau sedang 

bersrap menyelenggarakan Pembelajaran Ta­ 
tap Muka Terbatas Ada beberapa hal yang 
menjadi fokus perhatran. d1 antaranya sarana 

prasarana. prosedur, sumber daya rnanusra. 

kunkulurn. serta dukungan dan orangtua 
stswa 

Menurut sang petugas, ritual 1n1 wapb 

dtlakoru oleh seluruh warga sekolah, tanpa 
kecuah "Mereka yang suhu tubuhnya d1 atas 

37 derajat. krta catat dan dipersilakan untuk 
pu Ian g," u jarnya 

Dari sts: sarana dan prasaFana, sekolah 1n1 
telah menyedakan sarana untuk mencu- 
c1 tangan dan sabun yang drtempatkan 

d1 depan kelas Selan rtu sekolah Juga 
membaptkan masker untuk stswa. guru, dan 

tenaga kependrdrkan Dan stsr kunkolurn, 

sekolah melakukan penyederhanaan dengan 

rnenpuranp: kcnpetene desar untuk senap 

mata pelajaran sehmqqa guru dan stswa 

dapat beriokus pada kornpetens: eseoset 

dan korrcetenei yang menjadi prasyarat 
untuk kelenjutan pernbelajaren d1 tingkat 
selanjutnya 

Selam mengecek suhu tubuh, seluruh warga 
sekolah Juga wajrb mengenakan masker, 
rnencuc tangan dengan sabun. serta selalu 

menjaga jarak Menurut surnerdr, Kepala 
SMAS Karya Sekadau, sekolahnya ndak me­ 
nerapkan pernbaptan jacwal belajar. karena 
jumlah srswa d1 setap kelas kurang dan 
20 a-ang "Karena jumlah stswa krta udak 

ban yak, krta hanya mengatur tempat duduk 

agar ndak berdekatan Kalau durasi pem­ 
belajaran maksimal dua jarn dalam sehan," 
ungkapnya 
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FOKUS 

Screening, pemeribaan suhu tubuh ketika peserta didik baru tiba di sekolah 

II 

0 

Kita aptimistis siap. Siswa, 
guru, dan lebih dari 90 persen 

orangtua siswa juga mendu­ 
kung penyelenggoroan PTM 
Terbotas, tinggal menunggu 
izin dori pemerintoh daerah," 

- Sumordi, Kepala SMAS Karya 
Sekadou 

sebelurn memasuki ruang kelas, srswa harus rnencu­ 

er tangan dr beberapa wastafel yang tersedia. 

Di Sulawesi Se Iatan, awal tahun 2021, Dinas Pen­ 

didikan Pro1,11ns1 Sulawesi Selatan sudah meng­ 

tmbau Satuan Penrhdikan untuk mempersiapkan 

pelaksanaan PTM Terbatas. Secara resmi ujicoba 

PTM Terbatas dilunrurkan oleh Gubernur Sulawesi 

Selatan di 3 SMA, yakni SMA 2, SMA 4, dan SMA 

21 Makassar Pada pelaksanaannya, PTM Terbatas 

diikuti 50 persen srswa, khususnya kelas 10 dan 1 1  

Dinas Pandrdtkan Provinsi Sulawesi Selatan 

juga melakukan evaluasi, hasilnya di akhir Mei 

melalur swab test pada 30 persen siswa yang 

dipilih secara random di kenqa SMA tempat 

dilaksanakannya ujicoba PTM Terbatas, tidak 

ditemukan peserta didik atau warga sekolah 

yang terpapar Covid-19. 

Sementara untuk sekolah yang berada di wila­ 

yah remote seperti di kepulauan, pelaksanaan 

pembelapran selama ini tetap menggunakan 

pembelapran tatap muka terbatas, karena se­ 

lain sebaga1 wilayah zona huau. para crang tua 
juga sangat mendukung pelaksanaan pembel­ 

ajaran tatap muka terbatas tersebut. Sempa, 
Juni 2021, jurnlah sekolah yang telah melaku­ 

kan PTM terbatas di Sulawesi Selatan seba­ 

nyak 241 a tau sebesar 41 % dan total SMA d1 
Provost Sulawesi Selatan. Meskipun demikian, 
baru tiga kabupaten/kota, yartu Kabupaten So­ 

peng, Kabupatan Luwu, dan Kabupaten WaJO 
yang sudah mendapat izin dan Satgas Co­ 
vid-19 dan pemerintah kabupaten/kota untuk 

menyelenggarakan PTM terbatas, sedangkan 

sisanya rnasjh menunggu persetujuan. 

e<i;J 13 
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�._,,..,. J-ralt .,...,.,..-'"' 1.5 m.ter CMn k.,.adl,..,. mebhutl 

50 fMrNn nMlrupakan sy11r11t yang harus dlpenulli Hkolah. 

Men mdakla njut: SKB 4 Menten. Dmas 

Pend.drkan Provnsr Maluku Utara me­ 
ngeluarkan Surat Edaran Kepala Dinas 
Pendidikan Provinsi No·S00/928/DIS­ 
DIKBUD-MU/2020 tentang Petunjuk 
Teknrs Penyelenggaraan Perrcereprao 
di Sekolah Menengah Atas (SMA), Se­ 
kolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Sekolah Luar Brasa (SLB). pada Semes­ 
ter Genap Tahun Pelajaean 2020-2021 
di Masa Pandemi Corcna Virus Disease 

2019(Covid19) 

Surat edaran 1n1 drsarnbut oleh sa­ 

tuan pendidikan dengan melakukan 
persiapan PTM Terbatas. Mulai dari 

rnenvapkan sarana prasarana, sumber 
daya manusta. melakukan koordmasr 
dengan orangtua, sampai dengan 
memersiapkan kurikulum khusus di 
masa panoerm Ttdak hanya rtu. seko­ 
lah 1uga telah melakukan upcoba PTM 
Terbatas pada Desember 2020 atau 
bertepatan dengan penrlalan akhir 
semester ganJ1I Pada ujrcoba tersebut, 
PTM terbatas drlaksanakan dengan 
mengacu pada pola PTM secara penuh 
yaitu dengan pola pembagian shift 

• 

dan Juga rnemfasthtas: peserta drdrk 

yang memrhh pernbetajaran dan rumah 
secara daring. 

Dari haerl UJtcoba juga diketahui salah 
satu persoalan yang muncul adalah 
perlunya kerja keras guru yang harus 
bekerja lebih menguras tenaga dan 
ptkiran karena harus rnenqajar setrdak­ 
nya dua sesr ya1tu PTM terbatas dan 
mengajar secara daring bagi sebagian 
peserta didik yang memilih belajar dari 
rumah 

Pemerintah Provns! Malu ku Utara telah 
memasang target. pelaksanaan PTM 
terbatas untu k Jen1ang Sekolah Me­ 
nengah Atas (SMA) akan dilaksanakan 
bulan Juli atau saat tahun cerejeren 
2021-2022. Untuk mewojudken target 
tersebut, satuan penochkan d1 Maluku 
Utara Juga sudah membuat SOP pelak­ 
sanaan PTM terbatas dan menggen­ 
jot vaksinasi untuk guru dan tenaga 
kependrdtkan yang saat 1n1 
baru tahap pertama 

Keslapan PTM Terbatas 

Juli 2021 atau tahun ajeren baru 
adalah waktu yang ditunggu oleh 
sebaqtan sswa Juga sekolah untuk 
menyelenggarakan PTM Terbatas Hal 
ini pun telah disebutkan pada SKB 4 

Menteri tentang PTM Terbatas. SKB 
tersebut Jug a men etapkan beberapa 
ketentuan, d1 antaranya, ststem rotas: 

dan kapasitas 50 persen. Sekolah wajib 
memberikan cpsi pembelajaran tatap 

muka setelah seluruh tenaga pendrdrk 
selesar d1sunt1k vaksm Co\/'1d-19 Mesk1 
demikian, sekolah memiliki kebebasan 
untuk memilih ops1 PTM Terbatas atau 
pernbelajaran jarak jauh 
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P E M B E L A J A R A N  

T A T A P  M U K A  

Ketentuan benkutnya adalah mendapat rzm dan 

orang tua/weh peserta drdrk Pernbelajaran tatap 
muka secara terbatas baru bea dilakukan apabila 

mendapat persetujuan dan orang tua/wah peserta 
drdrk Orang tua atau wah mund bebas merrnbh 

apakah anaknya menqrkun pembelapran tatap 
muka terbatas atau pernbelajaran jarak jauh 

Aturan ketrga penerapan protokol kesehatan ketat 

Seuap sekolah yang akan membuka pernbelajaran 
tatap muka secara terbatas harus rnencrs daftar 
penksa yang drsedrakan t.ernentenan Pendrdikan. 

Kebudayaan, Rrset. dan Teknoloq: 

Berdasarkan data Kesrapan Pembelajaran Tatap 

Mu ka terbatas yang d1h 1mpun Kernen drkbudnstek 
rnelalur http //seko!ah data kemd1kbud go 1d!kes1- 

apanbela1ar!data, sampa1 dengan 27 Juru 2021, se­ 
cara nasrcoal drketahui sebanyak 1 976 SMA sudah 
melakukan Pembelajaran Tatap Muka, sedangkan 

6 831 SMA rnasih melakukan kebnakan Belajar Dan 

Rumah Dan laman tersebutJuga drketahui sebanyak 
3 901 SMA yang belum meng1s1 kuesioner proses 

pembelajaran tatap muka terbatas 

Seudaknya ada empat vanabe l yang menjach tolok 
ukur kesrapan PTM terbatas yang harus doenulu oleh 
satuan pendtdtkan. yartu Pertama ketersedraan sarana 
sarutas: dan kebersihan Satuan pendtdrkan harus 
menyedrakan toilet atau kamar rnand: bersih, sarana 

cue: tangan dengan air menqahr menggunakan sabun 
atau catran pembersf tangan l]landsanit1zer), dan 

drsmfektan 

Kedua, ketersedtaan fasrhtas kesehatan Untuk 

rnernenutu vanabel 1n1 satuan pendidrkan merruhki 
kemampuan mengakses fasthtas pelayanan kesehatan. 
seperu puskesrnas, khruk, rumah sakn. dan lemnya, 
menerapkan area wajrb masker kam atau masker 
tembus pandang bag1 yang marmhk: peserta drdrk 

FOl<US 
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drsabllitas rungu, menyediaken pengu kur suhu tubuh 

Kenqa, membuat kesepakatan bersama Komite Sekolah 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan terkait 

kes.epsn melakukan pembelajaran tatap muka di satuan 

pendidikan 

Keempat, pemetaan warqa satuan pendrdrkan yang 

ndak boleh melakukan kegiatan d1 satuan pendidikan 

Untuk rnernenutu vanabel ini satuan pendrdlken harus 

menghimpun data warga satuan pendrcnken yang me­ 

rmhkr kondisi medrs komorbid, warqa satuan pendkhkan 

ndak memiliki akses transportasi yang memungkinkan 

penerapan jaga jarak warqa satuan pendrdlken yang 

memrliki riwayat perplanan dari zona kunoq, oranye. 

dan merah dan belum menyelesa.ken rsolasl mender 
selama empat be las hari, serta warqa satuan pendldrkan 
yang memiliki nwayat kontak dengan orang terkonfir­ 

rnasr positif Cov,d-19 dan belum menyelesaikan lsolas: 

mandiri selarna em pat belas hari. 

Sela m itu, apabda terdapat penularan Covid-19, maka 

sekolah tersebut harus ditutup sementara Selain itu, 
jrka daerah itu sedang PPKM atau pembatasan skala 
rmlro, rnaka pembelajaren tatap muka, boleh dihent1- 

kan sementara. 

lmplanwntillli B•lifat Dmamis 

Pelaksanaan Pernbelajaren Tatap Muka (PTM) Terbatas 

sepem drtegaskan Dnektur Jenderal Penordrkan Anak 

Usta Dini, Pendtdrkan Dasar, dan Menengah (PAUD D1k­ 

dasmen) Kernendrkbudnstek .nmen, bersfat dnamts 

-- ' 
" . __ .............. .. .. 

.:.. . --�,. .. _ .. _ ·- . -· ·-· ,,_ . .. .... .. .  

dan dlsesjaikan dengan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat atau 
PPKM Mikro yang diterapkan di ma­ 

sing--masmg daerah. Pemermtah meng­ 

hindan penyamarataan situas: sebagai 

respms srtuas: dan kondisi yang ber­ 
beda-beda di setiap daerah dan sekolah 

di Indonesia 

Kebijakan 1n1 sejalan dengan lnstruksi 

Menter, Dalam Negeri Onmendagri) No. 

14 Tahun 2021 mengenai Perpanjenqan 
Pemberlakuan Pernbatasan Keqratan 
Masyarakat (PPKM). "lmplementasinya 
dlsesuarkan dengan koodrs, daerah, sesuai 

dengan SKB Empat Menter, dan juqa ln­ 

struksi Mendagn Nomor 14 Tahun 2021,# 

kata .nrnen 

Sesuai dengan ketentuan iru. sebanyak 

115 kabupaten/kota dengan 34 provinsi 

dengan satuan pendidikan yang berada 
pada zooa merah, rnaka kebqakan PTM 
terbatas menqrkutl aturan lnmendagri 

yaitu pembela jaran jarak jauh (P J--1) 

Mes I dermkran, lanjut Dirjen, apabila se­ 

buah kabupaten dinyatakan sebacer zona 
oranye atau merah, namun ada sekolah 

yang berada di kecamatan atau desa 
yang letaknya terpencil dan terrsohr, tidak 

banyak orang mengunjung1, serta memiliki 

keterbatasan pelaksanaan pembelaJaran 

Jarak Jauh (PJJ), maka d1mungkinkan untuk 

meny,?lenggarakan PTM Terbatas 

z 

--,: 

a: 

--,: 

..., 

--,: -<( 
Sc: 

... 

"' ::, 
a, 2 

:I e, 

"' --,: 
e, 

... 

--,: 

... 

-- - 
- --- 

--- 
-·-- 

-- 
-- 

- - +•11:+•1 DU I I 

- 
e• 

la juga menegaskan bahv.ia penyeleng­ 
garaan PTM Terbatas dapat d1laksanakan 

setelah sekolah memenuh1 daftar penksa 
sesua1 Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Empat Menteri serta penerapan protokol 

kesehatan yang ba1k -limen menegaskan, 
SKB Empat Menteri mengena1 pelaksa­ 
naan PTM terbatas belum mengalam1 

perubahan Hanya saJa, 1mplementasmya 

d1sesua1kan dengan lnmendagn Seh1ng­ 

ga, PTM terbatas s1fatnya dmam1s untuk 

dilakukan sestJa1 dengan status daerah 

dari masmg--mas1ng satuan pend1dikan. 
Tampilan laman daft:ar kesiapan proses be/ajar mengajar 

satuan pendidikan di masa pandemi Covid-19 

____ ........,..., ........ _.,,....,, 
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"Jadr, bag1 sekolah-sekolah yang sudah 

divaksm doerbolehkan membuka PTM 
dengan rnernperhankan penyebaran pos1- 
uf covtd-Lv di daerahnya lru dmarms .hka 

ada sekolah terpaksa belum brsa PTM, se­ 

panJang rtu rnenqrkun lnstrukst Mendagr1 
No 14 Jadr, trdak usah diperrnasalahkan. 

uka ada kepala daerah yang memberhen­ 
nkan PTM," tambah Jumen 

Meski harus menerapkan sejumlah aturan 
atau protokol yang ketat, Kemendik­ 

budnstek rnerular pembelapran tatap 

muka terbatas merupakan ops1 terbaik 
untuk brsa rnenqataa learning loss Hal 
1n1 drsebakan pelaksanaan PJJ d1 banyak 
daerah belum conmal karena terdapat 
berbaoa: kendala seperu keterbatasan 

jarmqan. kuota internet, ketersedraan 

qawar, hmqqa kemampuan pendrdrk dan 
peserta drdrk dalam melaksanakan PJJ 
secara daring 

- 

la menambahkan, h1ngga saat 1n1, sebanyak 35 

persen sekolah telah menyelenggarakan PTM 
terbatas Praknk bark di sekolah-sekolah tersebut, 

kata Drrjen. dapat drjadrkan contdi baqi sekolah 
lain yang sedang rnernpersrapkan PTM Terba- 
tas Orang tua. Ian Jut Dmen. tak perlu khawaur 

bertebihan menghadap1 tahun ajaran baru dan 
penerapan kebrjakan PTM Terbatas Menurutnya, 

kepala daerah akan rnerruknkan kebqakan yang 
terbaik bag1 masyarakat 

Jumen mengatakan, pemennteh rnernaharru 

kondrs: senap sekolah dan seuap wtlayah di Indo­ 
nesia sangat beragam, seh1ngga ndak muncko 

drsamaratakan Sekolah akan tetap melayaru 

peserta sesuat dengan kesanggupannya untuk 
brsa rnenqrkun model pembelapran yang menu­ 
rut mereka se suat "Kam i menawarkan dua solu sr 

yartu PTM Terbatas dan PJJ Semuanya drben 

kesempatan," kata Jurnen • 
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Fleksibilitas Alokasi 
Siswa di Tangan o 

Pemerintah Daerah 
Regulasi terkait Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), yak­ 
ni Permendikbud Na. 44 Tahun 2019, sangat jelas mengatur 
bagaimana pelaksanaan PPDB di semua jenjang. Dalam Per­ 
mendikbud tersebut dinyatakan Pemerintah Pusat membe­ 
rikan fleksibilitas daerah dalam menentukan alakasi untuk 
siswa masuk ke sekalah. 

S 
euap awal tahun pelajaran baru. PPDB men- 

1ad1 rsu yang sangat menank dan rnenjadr 

perhauan khlayak Oerrukran juqa untuk 

jenjanq sekolah menengah atas Kemqman orang 

tua dan srswa brsa masuk d1 sekolah pilihan kerap 

beqrtu ken ta I dalam seuap PPDB Drtarnbah persep­ 

si masyarakat yang menganggap adanya sekolah 

favmt, menambah pelik persoalan dalam PPDB 

Padahal sepnnya jika mengacu pada Permenddbud 

No 44 tahun 2019, aturan PPDB sangatjelasdan 

semesunya udak menjadr persoalan besar bark baqr 

sekolah, orang tua. dan Juga pemenntah daerah 

Secara srbstansral, Permendrkbud PPDB Terbaru su­ 

dah sangat jelas mengatur persentase penenmaan 

peserta ordrk, baik rnelalur jalur zcnasi, jalur afu-rnasr, 

jab.Jr perpmdahan orang tua/wali, atau jalur lamnya 
(dapat berupa jalor prestasn Permendikbud Juga 
membenkan keleluasaan atau fteksjbllitas bag1 pe­ 

menntah daerah untuk mengatur lebih jauh terkart 
alokas sesuat jalur penenmaan 

Mengapa derrukren? Aturan PPDB memang d1- 
rancang agar daerah brsa menyesuaikan aturan 

berdasarkan karaktenstrk dan kebutuhannya !tu lah 

mengapa jalur zonasi dan afirmasr 1n1 secara eksphsn 

disebutkan propers! minimal untuk memudahkan 
daerah dengan tetap dan atau menambah per­ 

sentase ja lur prestasi terse but jtka dibutuhkan 

Secara tekrus, setelah menentukan kuota jatur 

zonast, kuota jalur afirmas,, dan seterusnya, dae­ 

rah secara transparan harus meojelasken keten­ 

tuan PPDB masmq-masmq kepeda masyarakat, 

terutama pemangku kepentmqan yang berkartan 

dengan ketentuan mi. Pemerntah Daerah Juga 
sebadnya menjelasken kepada publik latar be­ 

lakang penetapan propors, dari masmq-rnasmq 
jalor tersebut, sebaqar baoen den akuntabrhtas 

dan transperansr kepada publik Transperans. 1n1 
juga brsa rnenjadi jalan terang agar PPDB brsa 

beqalan lancar dan brsa rhpaharrn semua phak 

Dmas Pendrdikan juga dumnta untuk melaporkan 

ketentuan yang d'buat serta pelaksanaan PPDB 

kepada Kemendikbudnstek, agar brsa dilakukan 
monitor dan evaluasi pelaksanaan Permendrkbud 

"Perscalan PPDB memang udak brsa dmafikan 

kerap rnenjadr rsu panas Namun pka krta ber­ 
pegang pada repulasr. udak akan memunculkan 

persoalan berat yang d1hadap1 sekolah, N UJ<lr 

1 8 SMA. Maju Bff'>ama HK!JI Snrua 
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Dmen PAUD, Drkdas. dan Drkrnen Jumen 
S TP, M S1, saat rnernbenkan pengarahan 

pada keqratan Rako- Persrapan Pembela­ 
jaran Tatap Muka Terbatas beberapa waktu 
lalu 

Dengan mengacu pada requlas bark 
permendrkbud dan peraturan daerah 
tentang PPDB yang sudah drputuskan 
rnasmq-rnasmq daerah, rnenurut Drrjen. 
Sekolah btsa dengan tegas menerapkan 
peraturan PPDB tanpa harus takut ada­ 
nya mtervena dart s1apa pun "Konststen 
dengan aturan, reoulasr, 1nsyaAllah PPDB 
Ian car dan a man," ujar .urnen 

Perubahan Permendlkbud terkillt 

PPDB 

Untuk pelaksaanaan PPDB tahun 2021, 
Pernenntah dalam hal 1n1 Kementenan 
Pendrdrkan Kebudayaan Rset dan Tek­ 

noloq: mengacu pada Perrnenchkbuc 

No 44 Tahun 2019 yang merupakan hasrl 
perubahan dan terdahulu (Perrnendrkbud 
No 51 Tahun 2018 dan Perrnendrkbud 
No 20 Tahun 2019) Perubahan dilakukan 

setelah rnernpelajan beragam 1mplemen­ 
tasr PPDB pada tahun-tahun sebelumnya 
d1 tmgkat Pernennteh daerah Meskipun 
Perrnendrkbud PPDB yang terdahulu, tel-ah 
menetapkan secara tegas terkart persenta­ 
se uap jalur, namun dalam penerapannva 
Pernenntah Daerah membuat ketentuan 
PPDB utamanya pada jalur zonast dengan 
rnekarusrne yang berbeda--beda, bahkan 

ndak sesuat dengan persentase minimal 
pada ketentuan PPDB sebelumnya 

Atas dasar rtulah. Pemenntah memandang 

perlunya tmjauan ulang dalam membuat 
ketentuan agar dapat diterapkan daerah 
sesuat dengan kebutuhannya, dengan ca­ 

tatan daerah terus merunpkatkan akses dan 
mutu pendrcnken agar seluruh anak dapat 
belajar d1 sekolah yang bermutu 

FOKUS 

Permend1kbud PPDB (Perm en Pacmend1kbud PPDB (Permend1kbud 
dkbud No 51 Tahun 2018 JO Per No 51 Tahlll 2018 JO Permend1kbud 
mood1kbud No 20 TaroJn 2019 No 20 TaroJn 2019 

. Jalurzonas mnimal 00% . Jalur zonas, mromal 50% 

. Jalurprestas, mabmal 15% . Jalur al,rrnas, mabmal 15% 

. Ja lur petp1ndi han orang tua/ . Jalur perp< ndahan orang tua/ wa 11 
wal, maks,mal 5% maks.mal 5% 

. J1ka ada s.sa kucta Jalurprestas, 
dapat d1buka b1sa berdasarkan 
UN atalf'Un prestas, akaderrlk dan 
non-akaderrlk la,nnya Jalur,ro 
dE11gan derrlk1an mabrml 30% 

Meski denukran. Pemenntah Pusat ndak btsa menye­ 

ragamkan pengelolaan PPDB mt Funqsr Pernennteh 

Pusat dalam hal 1n1 adalah sebaqai fasrlrtator; buka n 
sebaqar regulata- yang ndak rnemperhatrkan k01d1s1 
dan kebutuhan d1 daerah Pernenntah Pusat mem­ 

fasrhtasr Daerah untuk mengelola srstem pendrdrkan 
agar senap anak d1 daerah tersebut dapat mengakses 
pendidrkan bermutu, dan sistermya lebf berkeadilan 
sostal 

Dalam pel-aksanaan evaluast pelaksanaan PPDB di da­ 
erah, drtemukan bahwa Pernenntah Daerah kesulrtan 
melakukan pemetaan jurnlah usra anak sekolah yang 
sedang menqrkuu PPDB dan jumlah daya tampung 
yang tersedta d1 Sekolah, seh1ngga dalam penerap­ 
annya cukup suht dilaksanakan PPDB dengan jalur 
zcnas: dengan persentase yang cukup besar • 
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• 
T E M A N  S M A  

Menyelaraskan 
lnformasi 
Pusat-Daerah 
Tersampaikannya infarmasi secara utuh kepada target 
audiens menjadi persaalan penting bagi para pemangku 
kepentingan. Demikian juga dengan infarmasi kebijakan pe­ 
merintah, baik di tingkat pusat hingga daerah harus mam­ 

pu menyajikan infarmasi yang utuh sehingga bisa diterima 
dan dipahami masyarakat dengan baik. 
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P A R A D I G M A  B E L A J A R  D A N  

M E N G A J A R  Y A N G  B E R K E S A D A R A N  

Orang Tua 
dan Guru yang 

O 

Berkesadaran* 
O L E  H :  V I D Y  F E R D I A N T O  

Para orang tua harus 

mempertimbangkan 

pala pengasuhan yang 

tepat bagi anak-anak 

dengan mempertim­ 
bangkan kebutuhan, 

kandisi, dan juga masa­ 

lah yang dihadapi anak. 

Para orang tua harus 

berperan, sebagaimana 
halnya guru, berke­ 

sadaran don memiliki 

kemampuan mengajar 

don mendidik yang pra­ 

fesianal. 

24 SMA Maju Bcrsama Hcbat Scmua 

P
ola pengasuhan orang tua banyak terpengaruh oleh 

pengalaman masa lalu. Alih-alih menggunakan kematangan 

fungsi eksekutif, autopilot kerap terjadi saat pengalaman 

masa lalu kita jadikan sebagai cara menghadapi anak tanpa me­ 

mahami kebutuhan dan konteks masalah. Merefleksikan pola asuh 

yang kita terapkan dapat membantu kita mengidentifikasi peru­ 

bahan yang akan kita lakukan. Menjadi orang tua yang lengket, 

orang tua piala, orang tua bayangan, orang tua sensitif dan orang 

tua otoriter adalah dampak dari penerapan pola asuh yang kurang 

sehat. Sedikit atau banyak kelima tipe orang tua tersebut pasti ada 

di dalam diri kita. 

1. Orang Tua Lengket 

Tipe orang tua selalu mengambil alih peran untuk menyediakan 

semua kebutuhan anaknya. Tidak hanya itu, orang tua tipe ini pun 

memiliki kecenderungan untuk melindungi anak secara berlebih­ 

an. Akibatnya, anak menjadi pribadi yang selalu bergantung dan 

memiliki kemandirian yang rendah 

2. Orang Tua Piala 

Orang tua piala juga menganggap anaknya sebagai refleksi atas 

keberhasilannya sebagai orang tua. Perhatian dan pujian dari 

orang tua piala adalah hadiah yang akan didapatkan oleh anak 
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saat anak tersebut berhasil Sebahknya. 

perhanan dan p'uen ndak akan dibe­ 

rtkan saat anak gagal dalam mencapa1 

keberhasrlarmya 

3. Orans Tua Bayansan 

Orang tua bayangan adalah ttpe crang 

tua yang jaranq hadrr secara ernosto­ 

nal dalam kehrdupan anak Sekahpun 

mereka ndak melakukan hal yang 

buruk atau rnenyakrtkan bag1 anak 

namun mereka sennqkah absen secara 

ernosronal bag1 anak 

4. Orans Tua Sensitif 

Sensmf yang dimaksud berbeda 

dengan srkap peka Peka adalah srkap 

peduh dan perhatran dalam merespon 

kondrs: yang ada, sebahknya sensmf 

adalah srkap yang mudah membang­ 

krtkan ernost sebaqai bentuk respon 

atas suatu kejadran Sennqkah crang 

tua yang sen smf menga lam I perasa­ 

an pemk. cernas. sedih. marah, dan 

ketakutan yang berlebih Akrbatn ya. 

respon yang orang tua m I benkan 

adalah respon cenderung lebf emo­ 

sronal kenrnbano respoo loqrs dan 

membangun 

5. Orang Tua Otoriter 

Lpe orang tua 1n1 lebih banyak me­ 

nqendahkan anak dan selalu meng­ 

arnbtl keputusan untu k anak Orang 

tua seperu 1n1 rnerruhki sangat banyak 

aturan yang mengekang anak, bahkan 

cenderung memaksakan kehendak me­ 

reka pada anak bahkan sampa1 kepada 

hal--hal sepele sepern permhhan baju 

hmqqa baqannana pos1s1 duduknya 

Kecudasan Em08i 

Dengan menyadar1 kecenderungan 

pola asuh krta. krta brsa rnenqarrnsr­ 

pas1 reakst yang rnunqkm tmbul saat 

menghadap1 anak dan mengubahnya 

rnenjadi respon yang membangun Ke­ 

cerdasan ernost sangat berperan besar 

dalam menerapkan pola asuh berke­ 

sadaran Pola asuh yang berkesadaran 

dapat terhhat dan kesadaran akan 

• Erncs: yang drasakan oleh orang 

tua rtu sendm 

• Penyebab ernos: tersebut 

• Respon yang akan dibenkan kepa­ 

da anak, bukan hanya berdasarkan 

ernost 

• Darnpak atas respoo yang drbenkan 

kepada anak 

Menyirnak dengan penuh perhatran 

serta berbtcara dengan ernpau. pe­ 

mahaman dan pener1maan untuk trdak 

menqhaknm. pengaturan kecerdasan 

ernost pola asuh yang bqaksana dan 

trdak berlebihan. dan welas asth adalah 

langkah-langkah prekus yang dapat 

membentuk pola asuh berkesadaran 

Menyimak dengan penuh puhatian 

ser1a berbicara dengan empati 

Seberapa sennqkah krta rnenaruh 

perhatan penuh saat berkomurukas: 

dengan anak? lvenynnak dengan pe­ 

nuh perhat1an dan merasakan empat1 

adalah dasarterbentuknya 1katan 

antara crang tua dengan anak namun 

sering terlupakan 

Seorang anak yang beranJak dewasa 

membutuhkan momen bag1 mereka 

untuk didengar dan dipaham1 Sebe­ 

lum k1ta mengharapkan anak menJad1 

pendengar yang ba1k, mar1 k1ta ber1kan 

kepada anak suatu pengalaman nyata 

seh1ngga mereka dapat merasakan 

nikmatnya mendapatkan pendengar 

yang mau meny1mak dan berempat1 

dar1 orang tuanya 

II 

Pemahaman dan penerimaan untuk 

tidak menghakimi 

Saat anak remaJa akh 1r mau mem­ 

buka dir1 dengan mula1 berb1cara, 

respon ber1kutnya yang orang tua 

dapat ber1kan adalah pemahaman dan 

pener1maan untuk t1dak menghak1m1 

Sebaga1 orang tua, ser1ngkal1 k1ta 1kut 

merasakan emos1 dan t1dak Jarang 

JUstru memarah1 anak saat mereka 

bermasalah Oleh sebab 1tu, kita 

memerlukan kecerdasan emos1 dalam 

mengelola perasaan k1ta sendir1 agar 

dapat member1kan respon yang tepat, 

bukan JUstru bereaks1 berleb1han 

Pengaturan kecudasan emosi 

Orang tua yang matang emos1nya 

akan mampu memb1mb1ng anaknya 

untuk mem1l1k1 kecerdasan emos1 pula 

Cerdas emos1 b1sa k1ta lat1h dengan 

langkah prakt1s sepert1 ber1kut 

• Menyadan dan mampu meng1dent1- 

f1kas1 emos1 dan perasaan yang k1ta 

rasakan 

• Ter1ma emos1 dan perasaan terse­ 

b..Jt dmgan mengaku I bahwa saya 

sedang mengalam1nya 

• Memaham1 penyebab emos1 dan 

perasaan yang muncul agar mampu 

menahan d1r1 sebelum mengeluar­ 

kan reaks1 

• Kelola emos1 dan perasaan yang 

kita alam1 dengan menekan tombol 

pause Berhent1 seJenak dan me- 

Seorong onok yang beronjok dewoso membu­ 

tuhkon momen bogi mereko untuk didengor don 

dipohomi. Sebelum kito menghoropkon onok 

menjodi pendengor yang boik, mori kito berikon 

kepodo onok suotu pengolomon nyoto." 

9� 2s 
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nenangkan d1ri dan keroudran mermknkan 

sous: yang terbaik adalah bentuk pengelo­ 
laan emos: 

• Mengekspres1kan emosi dengan cara yang 
sehat Saat krta belum mampu menyelesar­ 

kan masalah yang ada, batknya kna meng­ 

eksprestkan ernos: terlebih dahulu Kita 
dapat bercenta kepada orang yang terper­ 

caya, menuhskan apa yang krta rasa atau 

berdoa sarnbtl meluapkan perasaan kepada 
Tuhan YME 

Kecerdasan emosrnu bukan hanya untuk orang 
tua tetap berlaku Juga untuk para pendrdik 

agar nanu krta dapat bersnero: rnernbrrnbmg 

generas1 bangsa benkutnya 

Pola asuh yan51 bijalaana dan tidak 

b•rl•blhan 

MenJad1 orang tua yang pas dan ndak berle­ 
bthan beraru krta dapat menye1mbangkan pola 

asuh krta Membenkan respoo koostru ktrf dan 
saran yang spesmk adalah cara menjech orang 
tua yang cojekuf dan netral 

W•las asih 

Welas asf merupakan penerimaan keluarga 

atas kegagalan dengan beriokus pada solusr, 

bukan rnernbrarkan kesalahan tanpa melakukan 
refteks dan evaluas i Welas asf merupakan 

salah satu bentuk nyata den pola asuh berke­ 
sadaran karena crang tua perlu secara sadar 

memaharru dan tu rut merasakan perasaan yang 
sedang dralarru oleh anak dalam menghadap1 
segala sesoatu 

Guru yang Berkesadaran 

Guru yang berkesadaran sejaunya menerapkan 

dan mermhk: karakter-karakter yang drsebutkan 

pada bepran orang tua yang berkesadaran 

Berkesadaran dan mermhki kemampuan meng­ 
aw dan mendrcnk yang profesronal adalah 
tanggung jawab utama dan seorang guru yang 

membedakan krta dan orang tua 

Benkut tahapan dan dapat drkatakan sebapa: 

upe-tjpe guru yang saat 1n1 krta sering Jurnpa' 

Guru Tradisional 

Guru tradtstonal terdeteks: den rendahnya mo­ 
uvas: menqajar. rendahnya korrutrnen terhadap 
protest, rendahnya kemqman untuk berkem­ 
bang, dan rendahnya evalcaei dm Akibatnya, 

prakuk pernbelajaran di kelas yang dilakukan 

26 SMA MnJU Ber sarnn Hebat Semun 

oleh guru tradtsronal berpusat pada buku pegangan, 

bukan pada anak drdrk 

Guru Tradisional yan51 T•motivasi 

Guru tradeonal yang termcuvas: umumnya rnermhki 

rnonvas: rnenpajar lebjh t1ngg1, lebf reflektrt, dan 1ng1n 

mernperbatki cara rnenpajar mereka Namun, mereka 
rnasn mermhki korroetens: yang rnasn rendah dan cara 

rnengajar rnereka tetap berpusat pada guru 

Guru Transisional 

Guru transrs.onal sebetulnya adalah guru yang cukup 

mumpun1 Sayangnya, guru tee 1n1 masf mengedepan­ 
kan profes, guru sebaqai rnata pencahanan S3Ja tan pa 
menyadan pentnpnya pengaJaran yang berpusat pada 

siswa ataupun pengembangan d1ri 

Guru d.n51an Motivasi Ekstarnal 

Guru tee 1n1 d1goloogkan sebaqai guru dengan mouvas: 

eksternal karena paradiorna sebapa: guru belum tertanarn 
Meskrpun mereka marmhk: krmpetens: dan kempman kuat 

untuk menerapkan pengaJaran yang berpusat pada s1swa, 
kons1stens1 proses KBM belum terl1hat 

Guru Tranriormaslonal 

Guru transformas1onal mem1l1ki parad1gma berkesadaran 

dan kepercayaan yang kuat dalam pend1d1kan MenJad1 
guru transformas1onal berart1 mampu menJad1 guru yang 
berkarakter dan mampu menerapkan proses belaJar yang 

berpusat pada s1swa 

Sebaga1 seorang guru yang transformas1ooal, k1ta akan 
mampu merencanakan, melakukan, dan merefleks1kan 

pengaJaran yang berkesadaran Koneks1 yang kita ban gun 
dengan para s1swa pun akan mencerm1nkan transformas1 

k1ta sebaga1 guru yang berkesadaran • 

II 

Men;adi guru transfarmasianal: 

Guru yang digugu dan ditiru bubn hany;:i mc­ 

ncbarbn ilmu pcngctahuan tctapi juga mcnjadi 
model bagi anak didiknya. Menjadi guru bcrarti 
profcsion;:il dabm mcngajar d;:in bcrbraktcr 
dalam mcndidik siswa. Har;:ipan kita bcrsama 

adalah sckolah, mclalui pcndidik dan tcnaga 
kcpcndidibnnya. d;:ipat mcmb.iw;:i d;:imp;:ik 
positif dalam mcndidik masyarakat. Schingga 

sckolah mampu mcngajak dan mcmbcri contoh 
kcpada or.:mg tua murid cara dabm bcrkomu­ 

nikasi sccara bcrkcsadaran. 
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Sejak diluncurkan pada 15 April 2021, jumlah guru yang telah 
mendaftarkan diri mencapai 80.000 arang. Padahal target awal 

75.000 guru. 

M 
asa Panderru Covid 19 belum berakhir. Pem­ 

belajaran secara tatap muka di satuan pen­ 

didikan pun belum dapat drlakukan. Artinya, 

sekolah harus tetap menyediakan layanan pendidikan 

secara luar jaringan Gunng) maupun dalam Jaringan 

(danng). Masa pandem1 membuktikan betapa besarnya 

peran teknologi dalam memastikan para peserta didik 

tetap mendapatkan layanan pendidikan Sudah menjad: 

tugas para guru untuk memberikan layanan pembelajaran 

yang terbaik baqr stswanya. 

Pernenntah menyadan pentingnya penmckaten literasi 

drqrtal sehingga fasthtas dan infrastruktur teknologi yang 

tersede dapatdimanfaatkan secara conmal dan stra­ 

teprs Untuk mendukung kebijakan rtu, Pemerintah pun 

meluncurkan Program Pembelajaran Berbasrs Ieknoloqi 

lnfcrmasi dan Kornurukasr (PembaTIK) pada tahun 2021 

Program PembaTIK 2021 merupakan smerqnas Pemenn­ 

tah Pusat dengan Pemenntah Daerah khuscsnya dalam 

merunqkatkan kompetensi guru. Tami terus berupaya 

merunqkatkan pengetahuan dan kemampuan guru-guru 

d1 lndmesia di brdano pemanfaatan teknologi dengan 

menyelenggarakan penmqkaten kompetensi TIK atau 

Pemba TIK, N ungkap Mendikbud, Riset dan Teknologi 

Nadrern Anwar Makanm 

Nyatanya sejak dduncurkan pada 15 April 2021, Prog­ 

ram Pembelajaran Berbasis Ieknoloqi lnformasi dan 

Komunikasi (PembaTIK) tahun 2021 ber+iasil menarik 

rrunat 80.000 guru yang telah mendaftarkan diri. Dengan 

capa1an tersebut, program yang diluncurkan oleh Men- 

d1 kbudrist.ek ini roelebf I target yang cntetapkan. yaitu 

sebanyak 75.000 guru Dari jumlah 80 000 pendaftar; Pro­ 

vmst Jawa Timur berada di tingkat teratas dengan 14.309 

guru, diikuti Jawa Barat dengan 12.024 guru, OKI Jakarta 

• • • • • • • 
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dengan 9.510 guru dan Jawa Tengah 9.228 guru yang 

telah mendaftar Selain itu terdapat 141 guru yang 

mendaftar yang berasal dari Sekolah Indonesia Luar 

Negeri (SILN) 

Menurut Pelaksana tugas (pit.) Kepala Pusat Data dan 

Teknologi lnformasr (Pusdatin), Muhammad Hasan 

Chabibie, kondtst mi adalah capa1an luar biasa, karena 

hanya dalam kurun waktu 10 han target peserta yang 

dicanangkan telah tercapai. "Iru tentu kabar yang 

rnenqqembuakan buat kita semua dan sekaligus 

menunjukkan bahwa animo dan para pendidik, bapak 

ibu guru semua terhadap program 1n1 masih luar brasa 

t1nggi, N ungkanya 

Hasan Chab.bre. menambahkan, ta menqapreslasr 

seluruh pihak, atas keberhasilan men arik min at para 

guru. N Apresras: kepada satuan kerja internal Kemen­ 

terian Pendidrkan dan Kebudayaan (Kemendikbud), ke­ 

pala daerah, dmas pendidikan prov1ns1 maupun kota/ 

kabupaten, juga duta Rumah Belajar serta sahabat 

Rumah Belajar di seluruh Indonesia," katanya. • 
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Varian Delta o 

Datang, Bekerja dari 
Rumah Kembali 

K
nd1s1 1n1 drsebabkan oleh 

mutasi virus Covrd.tv, setelah 

ebelumnya terdapat vartan alp­ 

ha, beta, dan krru Covrd-tv vanan delta 

pun datang dengan ctn-cm yang lebf 

suht csbedakan dengan sakrt pernafasan 

sejerus dan lebf menular Drlansu dart 

Kanpas can, Menurut para rlrnuwan. 

data rnenunjukkan vanan delta sekrtar 

60% lebf mudah menular denpeda va­ 

nan alpha yang sebelumnya ditemukan 

d1 lnqqns 

Hal tersebut juqa yang kernudtan men­ 

pdi perhanan durua, karena vanan 1n1 

dapat dengan lebf mudah menyebar 

dan menyebabkan kasus yang lebf 

parah d1bandingkan dengan vanan lain 

sebelumnya 

Upaya Pemerintah 

Kondtst panderru yang belum Juga 

berakhu; bahkan bertambah parah be­ 

berapa han 1n1, rnenjadrkan pemenntah 

Kernbah memutuskan untu k mencoba 

rnenpuranqi masa dan kerumunan 

dalam semua sektor Sepern yang 

drsebutkan pada la man covidtv go id, 

Pernennteh terus rnemouvaa optmah­ 

sas: PPKM Mikro dan funqs: posko Pada 

pnn'spnva. ketrka soatu kabupaten/kota 

dmstruksrkan oleh pernenntah provms: 

untuk menplankan PPKM Kabupaten/ 
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Kata, rnaka secara otomaus seluruh Kecamatan 

hingga tmqkat desa/kelurahan yang terdapat di 

bawahnya menplankan PPKM Mikro. 

Selain rtu. pemenntah juga memaksimalkan pen­ 

cegahan lonjakan kasrs melalui Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Ketenaga­ 

kerjaan. Menten PANRB, yang melalui ini peme­ 

rintah memutuskan tiga perubahan ketetapen han 

hbur nasional. yartu Han Lrbur Nasional Tahun Baru 

Islam 1443 Hijnyah dan Maulid Nabi Muhammad 

SAW masing--mas1ng dimundurkan satu hart men­ 

jadi Rabu, 11 Agustus 2021 dan Rabu, 20 Oktober 

2021, serta pernadaan Cuti Bersama Han Raya 

Natal pada 24 Desember 2021. Masih dtlanse 

dari laman resrru covid19 go.id Satgas menekan­ 

kan bahwa ketetepen iru bukan untuk melanggar 

hak pekerja, namun sebagai bentu k antisrpasi 

etas peluang Icojeken kasus setelah periode libur 

panjang 

Tak dmyana. 1n1pun berdampak pada .khm 

pekerjaen bark di kementerian dan lem­ 

baga maupun sektor swasta. Begitupun 

dengan Kementerian Pendidikan, Kebu­ 

dayaan, Riset dan Teknologi (l<emend1k­ 

buclnstek) yang merespm kondrsl covrd 

terknu dengan mengeluarkan Surat Edaran 

No 9 Tahun 2021 Tentang Pemberlakuan 

Kebuaken Bekerja dan Rumah cit Kemen­ 

terian Pend.dikan. Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Dalam Rangka Pencegahan dan 

Penanganan Co-ona Virus Disease 2019 

(COVID-19) 

Semoga dengan segala upaya yang telah 

dilakukan dapat menekan angka positrf 

Covrd-tv dan menjadrkan kita sebaqar 

pemenang dalam pan demi in: lngat untuk 

selalu mematuhi 3M dan keluar rumah 

hanya untuk keadaan darurat saja. 

- 

- -  
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Surat Edaron No. 9 Tohun 2021 mengatur mengenol kebqokon BDR {Bekerjo dorl Rumoh} setldok­ 
nya terdapot empat pain penting dalom Surat Edaron terkolt kebijokon BDR lnl, rBontaronycr 

1. Membatas1 kegiatan ftsik di lmgkungan 

kantor Kemendikbudnstek dengan me­ 

lakukan BDR selama 10 haru kerja mu lat 

tanggal 21 Juni 2021 sampa1 dengan 2 

Juli 2021 dan akan d1 evaluas1 lebih Ian Jut 

se9Jai dengan situas1 dan kmdisi 

2. Dalam rangka memast1kan keamanan 

fas1htas, ketersediaan layanan publik, dan 

layanan publrk, dan layanan administras1 

kantor yang ttdak dapat ditunda selama 

penyelenggaraan BOR, unit kerja terkalt 

dapat men1alankan kedinasan di kantor 

paling banyak 25% dan jumlah pegawat 

dengan mematuuh1 protokol kesehatan 

yang ketat 

3. Pengaturan BDR di kantcr Unit Pelaksana 

Tekn1s, Lembaga Layanan Pendidikan 

Tmggi, dan Perguruan Tingg1 Negeri 

diatur oleh pemimp1n satuan kerja ma­ 

sing--masing berdasarkan pada peta zona 
ris1ko penyebaran Co"id-19, dan melapcr­ 

kan pengaturan BDR kepada Sekretar1s 

Jenderal melalui Kabiro SOM 

• • • • • • • • • • 
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4 Selama pemberlakuan BDR: 

a. Kegiatan kedinasan ke luar daerah dibatas, 

b. Kegiatan tatap muka (fisik) dr hotel dbatas. paling 

banyak 25% de« kapasitas ruang pertemuan, 

c. Kegiatan tatap muka (fisik) dalam rangka meme­ 

nuhi undangan dan pihak luar Kemendikbudr1stek 

dartarnakan dilakukan secara daring, kecuah yang 

bersifat sangat mendesak dengan prokes ketat. 

d. Tjdak dperkenaakan rnenenma tamu kecuaf untuk 

yang be sdat peotnq, paling banyak 3 er-mg, clan 

menunjukkan hasrl tes swab antloen dalam kurun 

waktu 1 x 24 jam atau hasrl tes PCR (2 x 24 Jam) 

e. Seluruh pegawa1 wa11b melaksanakan pola tudup 

C€rsih dan sehat serta menerapkan prinsip 3M, yaitu 

Menggunakan masker dengan benar tan pa 

terkecuali; 

2 Mencuci tangan dengan sabun dan air menga­ 

lir atau menggunakan hand sanit12er; dan 

3 MenJaga jarak aman termasuk membatasi 

mcbilitas, t1dak keluar rumah kecuali untuk 

keg1atan yang penting, dan menghindan keru­ 

munan. e 
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P E N G  U  A T  A N  K O L A B O R A S I  

Membangun Kolaborasi, 
Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran o 

< 

Oirektorot SMA, Ditjen PAUD, Dikdosmen Ke­ 

mendikbud, Riset don Teknologi mendorong 
kegioton koloborosi eksternol boik di internal 
Oirektorot moupun di tingkoton sotuon pen­ 
didikon. Melolui koloborosi bonyok monfoot 
dopot digoli. 

A
lone, we can do so little, together we 

can do so much" Kalrmat brjek dan 

Helen Keller 1n1 rnenynatkan bahwa 

apapun yang krta kerjakan sendman atau or­ 

kerjaken bersama-sama, hasilnya akan berbe- 

da Artmya, sesuatu yang dilakukan 

rnelahn kerja sama hasilnya 

pasn akan lebih bermakna 

dan berdampak posmf 

Sebuah keje sarna atau 

kolabo-as: d1 era desrups. 

sudah merupakan keha­ 

rusan Paradigma berpr­ 

knpun sudah berubah dan 

kcenpena ke kolaboras: 

Namun dermkran bukan 

berarn krmpetrs: ndak lagi 

drbutuhkan Kcmpena 

tetap drbutuhkan 

sebaqai rnouvaa 

mernperl<u­ 

at dm 

Berpnak dart dampak posmf 

keqratan kolaborasi, qrektorat 

SMA, Dnjen PAUD, Drkdasrnen. 

Kernendibudrtstek mendoroog 

semua bentukupaya kolaboras: 

bark dr tmqkat internal lembaga 

maupun d1 satuan pendidikan 

"Banyak sekah manfaat dan kerja 

sama Karenanya saya mendo­ 

rong terus upaya keqratan kerja 

sama dengan prhak luar Khusus 

d1 tmqkat satuan pendidikan, 

sudah benyak contdi praktrk bark 

kerja sarna yang sudah drlaku­ 

kan sekolah." ungkap Purwadi 

Sutanto, Ptt Drrektur SMA 

Khusus d1 satuan pendrdrkan 

atau sekolah. sasaran utama da­ 

lam rnenjalm kerja sama adalah 

pernngkatan mutu peqdrdrkan 

yang d1 dalamnya mencakup 

tata ke lola kemnraan dan berba­ 

g1 tugas serta funqs. fokus pada 



., 

perunqkatan mutu hasrl belajar 

serta penmqketan kcmpetens, 

guru dan tenaga kependtdtkan 
Menurut Purwad: Sutanto, jtka ke­ 

qratan kerja sama drlaku kan secara 

serernpak tentu akan mernperce­ 
pat penmqkatan kualrtas pembel­ 

ajaran yang bermuara pada tu Juan 

tercrptanya proftl pelajar pancasila 

"Hasrl 1n1 yang krta harapkan 

bersama " 

TATA USAHA 

Kebijakan Merdeka Belajar secara prinsip 
mengembalikan otoritas pengelalaan 
pendidikan kepada satuan pendidikan 
dan pemerintah daerah. Sesuai prinsip 
manajemen berbasis sekalah. peran sa­ 
tuan pendidikan menjadi ujung tombak 

keberhasilan pendidikan." 

Baqarmana pun juoa ke depan, 

kerja sama rnenjadi sebuah 

keharusan bag1 senap sekolah 

Karena sekolah bukanlah msntus: 

yang eksklustf yang udak rnemahn 
kolaboras: dengan prhak dr luar 

sekolah Justru rnelahn karjasa­ 

ma, sekolah akan dapat menjadi 

satuan pendrdtkan yang efeknf 
Terlebf d1 Era Merdeka Belajar 
yang menjach kebrjakan Kemen­ 

tenan Pendrdikan, Kebudayaan, 

Rrset dan Ie knoloqr, otontas 
pengelolaan sekolah lebih luas, 

sehmqga membuka peluang besar 
bag1 movas sekolah 

Kebqakan Merdeka Bela Jar secara 
prinsip rnenpernbahkan otcotas 

pengelolaan pendidrkan kepada 
satuan pendrdrkan dan pernenntah 
daerah Sesuar prinsip manajemen 
berbasrs sekolah, peran satuan 
pendrdtkan rnenjadi UJung tombak 
keberhasilan pendtdrkan Oleh 

karena rtu kekuatan kapasrtas sa­ 
tuan pendrdrkan rnenjad: hal yang 
sangat pentmc 

Kreatifitas senap satuan pendtdrkan 
menjadi kunc: untu k menguatkan 

kapasrtas mereka dalam mengelola 
pendrdrkan Salah satu upaya yang 

sangat strateqrs adalah membangun 
kemnraan dengan pihak ekstemal 
Upaya 1n1 dapat menjech kekuatan 
baru bag1 sekolah dalam rnenmqkat­ 
kan kuahtas pernbelajaran d1 satuan 

pendrdtkan Hal 1n1 sangat penung 
untu k men mqkatkan kemandman 
sekolah dan menpuranqi ketergan­ 

tungan pada pemenntah 

Terdapat ttdak kurang dan 13 600 

SMA saat 1n1 d1 Indonesia Sekolah 
menyebar d1 seluruh Nusantara 
dengan beragam srtuast kondrsi, dan 
persoalan Masmq-masmq rnermhki 

karaktensuk berbeda. dan perlu pe­ 

nanganan berbeda pula Oleh karena 
rtu. penguatan msutus: sekolah udak 

akan berjalan bark apabrla hanya 
menunggu dukungan pemenntah 

semata 

Sekolah, secara ndwcu. perlu 
mernbanqkrtkan enerp: potensrahya 

untu k bergera k aknf men mqkatkan 

kuahtas proses dan hasrl pendrdikan 

Hal mlah yang mendasan perlu- 

nya sekolah melakukan kemrtraan 

dengan para pemangku kepentnoan 

untuk menguatkan dmnya Sekolah, 

melalu. p1mp1nan sekolah, perlu 

menggandeng semua elemen 
untuk bersama-sama secara akt1f 

men1ngkatkan mutu pend1d1kan 
d1 t1ngkat sekolah ba1k berupa 

perba1kan 1kl1m belaJar maupun 
pen1ngkatan kual1tas proses pem­ 

belaJaran 

Pada dasarnya set1ap sekolah 

mem1l1k1 keb1Jakan dan model 
kerJa sama send1r1-send1r1 dalam 
upaya memenuh1 kebutuhan 
mas1ng-mas1ng Keb1Jakan dalam 
hal kerJa sama memang sangat 
d1tentukan oleh kual1tas leadership 

mas1ng-mas1ng kepala sekolah 

Apakah kepala :.ekolahnya memil1k1 
s1kap dan pandangan Jauh ke de­ 
pan bag1 pengembangan kual1tas 
belaJar s1swa dan pen1ngkatan 
kompetens1 guru dengan kual1tas 

kepem1mp1nan yang ba1k, tentu 
warga sekolah pun mendukung 
apapun keb1Jakan yang pos1trf bag1 

semua • 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• • 
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N S P K A N T  I  B U L L Y I N G  

..  

Suasana Sekolah 
Aman, Belajar Jadi 
Nyaman 

S 
ekolah Ramah Anak" Harnpn d1 semua 
sekolah membentang spanduk dengan 
kahrnat tersebut Sebenamya semua seko­ 

lah memang sudah seharusnya rnenjadi tempat 
pernbelajaran yang ramah bag1 semua anak, tak ter­ 
kecuah Namun kenyataannya, fenomena kekerasan 

terhadap stswa rnasih sap terjech Bahkan Menter! 
Pendidikan, Kebudayaan, Rrset dan Ieknoloqi 

Nadiem Makanrn pemah mengungkapkan ada uqa 
'dosa' yang ada dalam pendidikan di Indonesia, 

yakru radrkahsrne drajarkan kepada anak-anak krta. 
kekerasan seksual serta undakan bullying 

Khusus untu k tmdakan kekerasan (bullying), The 
Wcrld Health Orqaruzatron (VVHO) rnendefrrusrkan 

tmdak kekerasan sebaqai penggunaan secara sadar 

kekuatan frsrk atau kekuasaan, bark dalam ben- 

tuk tmdakan maupun ancaman terhadap secrang 
mdrvidu yang dilakukan mdtvtdu lain atau kelcm­ 

pok tertentu Kekerasan tersebut kemmqkman 

besar dapat terakibat pada cedera frsrk, kernanan. 

gangguan psrkoloqrs. serta berdampak neqauf dan 
merusakkan perkembangan mdtvtdu 

Adapun Peraturan Menter! Pendrdrkan dan Kebu­ 
dayaan Repubhk Indonesia Ncmcr 82 Tahun 2015 

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Imdak 

Kekerasan d1 Lmqkunqan Satuan Pendrdtkan men­ 

defuusrkan tmdak kekerasan adalah penlaku yang 
dilakukan secara fisrk, perks. seksual, dalam jannqan 

(daring), atau rnelalu: buku ajar yang rnencerrrmkan 

tmdakan acresf dan penyerangan yang terjadi di 

hnqkunqan satuan pendidikan dan rnenqakjbatkan 

ketakutan, trauma serta kerusakan 

Im dakan kekerasan, menurut Pit Duektur SMA, 

Purwadr Sutanto, akan berdampak mrludmensr, 

bark bag1 ko-ban kekerasan, pelaku kekerasan, 
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orang tua. pendrdrk, dan juoa sekolah 

"Oleh karena nu. perlu solus: yang 

tepat dan penanganan mtensif dalam 

konteks kekrruan agar tmda k kekerasan 

trdak terjech berulang kah di satu- 

an pendrcnken Sekolah perlu dnata 

sederrukran rupa sehmqqa menjech 

tempat yang gaul, arnan. nyaman serta 

menyenangkan bag1 warga sekolah 

untuk melakukan keqatan belajar 

rnenqajar; katanya Ko-rdrs: tersebut da­ 

pat terwujud apebrle semua ekosrstern 

pendidikan tergerak dan termcuvaa 

untuk mewojudkannya Jadi, "Sekolah 

Ramah Anak" janqan hanya rnenjadi 

slogan sap 

Apa kntena sekolah yang menye­ 

nanqkan? Tentu sap sekolah yang 

rnermhki ruang terbentang luas untuk 

bereksploras. belajar secara merdeka, 

dan rneraf prestasi lveskipun belajar 

secara merdeka, sekolah tetap rnerruhkr 

aturan-aturan. seperu salmo menghcr­ 

rnan. sahno mengharga1, dan sahno 

bekerja sama Sekolah masa krru (gaul) 

juqa berpeluang membentuk pikrran 

dan perasaan srswa menjech terbuka 

terhadap perkembangan ilmu pengeta­ 

huan, mampu menempatkan dm dalam 

pergaulan yang lebf luas, serta seuap 

warga sekolah akan sahno rnenjaqa 

hnqkmcen yang aman dan nyaman 

untuk belajar 

Namun untuk rnenciptakan sekolah 

yang menyenangkan, bukan hanya 

tugas sekolah atau p1mp1nan sekolah 

sernata Harus ada kerja sama dan 

semua warga sekolah, termasuk para 

orang tua Dari pjhak guru, rrusalnya. 

mereka dnuntut untuk dapat 

Mengembangkan rnaten pembel­ 

ajaran yang asyrk mudah doa­ 

harm, aktual, dan bermakna, 

2 Mengenal1 latar belakang srswa 

dan keluarganya, 

3 Menghormat1 dan mengharga1 

senap stswa secara cojekuf tenpa 

membeda-bedakan, 

4 Mernbenkan teladan dan bersrkap 

mampu mengootrol ernost 

5 Mehbatkan semua stswa secara 

aknf dalam pembelapran, dan 

6 Mernbenkan layanan pendidikan 

secara professrcoal terhadap stswa 

yang memerlukan bantuan 

Sementara dart srs: srswa agar terhm­ 

dar dan tmdakan (bullying) 

Merruhkr pr1nsip rnenjadi dm 

sendm sehmqqa ndak mudah ter­ 

pengaruh pergaulan yang buruk, 

2 Mengontrol din sehmqqa ttdak 

mudah tersulut ernost 

3 Mencan kebenaran mfocmas: dart 

suatu 1su sehmqqa ndak terpro­ 

vokas. 

4 Menaat1 peraturan dan tata ternb 

sekolah secara sadar. 

5 lvienqrkun keqratan ekstrakunku­ 

ler untuk menyalurkan rnmat dan 

bakat, dan menpga nama ba1k 

sekolah serta 

6 Mendukung aks1 anti kekerasan 

Orang tua Juga d1tuntut untuk men­ 

dukung guru menciptakan l1ngkungan 

yang koodus1f dan member1kan perha­ 

t1an serta dukungan kepada putra--put­ 

nnya dalam berkeg1atan d1 sekolah 

S1kap pemenntah atau negara dalam 

hal t1ndakan kekerasan pun sangat 

Jelas Negara Jelas mel1ndung1 set1ap 

warga negaranya dan t1ndak kekeras­ 

an, apalag1 dalam l1ngkup pend1d1kan 

Hal 1n1 tecerm1n dan Permendikbud 

Nomor 82 Tahun 2015 Kekerasan di 

sekolah t1dak dapat d1tolerans1 Karena 

rtu, Pemenntah telah membentuk 

Kom1s1 Perl1ndungan Anak Indonesia 

(KPAI) untuk menaruh perhat1an pada 

t1ndak kekerasan yang terpdi pada 

anak atau dilakukan oleh anak 

Anak di dalam regulas1 dikategor1kan 

mereka yang belum mencapa1 us1a 18 

tahun Sebaga1 1ndiv1du yang menu­ 

JU kedewasaan dan sedang mencar1 

Jat1 dir1, s1swa SMA termasuk rentan 

terhadap terJadinya t1ndak kekerasan, 

bahkan b1sa menpd1 pelaku kekeras­ 

an Untuk 1tu, sela1n peran Pemenntah 

melalu1 Kementer1an Pendidikan dan 

Kebudayaan serta KPAI, diperlukan 

Juga dukungan dar1 masyarakat untuk 

mencegah terpdinya tmdak kekerasan 

di l1ngkungan pendidikan • 

• • 

• • 

• • 

• • 

• • 

• • 
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Air Bersih Mengalir 
Tiada Akhir o 

Ketersediaan air ber­ 
sih yang tercukupi 
merupakan salah satu 

indikatar terciptanya 
lingkungan sekalah 
yang bersih dan sehat. 
SMAN 3 Kuningan pun 
mewujudkannya untuk 

menciptakan sekalah 
sehat. 

S 
ekolah sehat adalah sekolah yang mampu mernenufu 

kebutuhan para srswa dalam rnenunjanq proses pem­ 

belajaran dengan lingkungan dan sanitasi yang mema­ 

dar Baik dalam hal pemenuhan keter sedtaan toilet dengan 

rasro yang sesuar standar dan bersih, pengadaan makan dan 

m murn yang bersth serta sehat dari kantm sekolah. Semua rtu 

dapat tercapai dengan tersedianya air bersrh di sekolah yang 

memadai. Hal irnlah yang selalu dan sedang diupayakan ter­ 

laksana secara optimal dr SMAN 3 Kcrmqan yang beralamat 

d1 Jalan Siliwang1 No 13 , Kuningan, Jawa Barat. 

Ketersediaan air bersf di SMAN 3 Kurmqan ini bersumber 

dan PDAM. Selam nu. terdapat 3 tittk sumur bar sebaqa: 

sumber air cadangan Untuk menampung seluruh pasokan air 

dart sumber tersebut, SMAN 3 Kunmgan memiliki 6 tandon 

a n dengan masing--mas1ng barkapasnas 2000 liter dan 2 

tambahan tandon air dengan kapasrtas yang sarna. Tambahan 

2 tandm tersebut merupakan bantuan dan direktcrat SMA 

Seluruh air yang tertampung dalam tandm tersebut, kernudt- 
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an drahrkan ke seluruh area yang membutuhkan 

ketersedraan air ber srh Sepern tempat cue! 

tangan, a n wudhu, toilet, kantm. serta untu k un rt 

pengolahan air rrunurn s1ap sajr "Krta berupaya 

agar seluruh area yang memerlukan ketersedia­ 

an air ber srh dapat tercukupr," papar Sumarno, 

Wakil Kepala Sekolah brdanc Kurtkulum SMAN 

3 Kurunqan Bahkan prhak sekolah bekerja sarna 

dengan Labkesda dan Dmas Kesehatan untuk 

rutm melakukan penguJ1an kelayakan air 

Untuk lebf rnerunokatkan kenyamanan seuap 

warga sekolah, SMAN 3 Kunmoan rnerruhh unit 

pengolahan air rnmurn s1ap sa}r Unit 1n1 merupa­ 

kan surnbanoan dart PDAM Air yang digunakan 

untuk pengolahan dalam unit 1n1 berasal dan air 

sumur brr maupun air PDAM Unit 1n1 memang 

dnujukan untuk drkonsnna oleh seluruh warga 

sekolah Letak unit pengolahan air rnmurn s1dp 

saj 1n1 pun cukup strateqrs, sehmqqa seuap 

stswa dapat rnenjanqkaunva dengan mudah 

Sal,ih s,itu sudut SMAN 3 Kuningan, J=a Barilt 

Taman Sekolah Sebagai Media 
Pembelajaran 

Irdak hanya pecuh akan ketersedraan air bersih 

bag1 setrapwarqa sekolah, SMAN 3 Kurunqan 

menaruh perhanan pada keadaan taman sekolah 

Suasana sejuk nan asn akan langsung terasa saat 

memasuki wilayah SMAN 3 Kunmoan Baqarrna­ 

na trdak mular dan gerbang utama, h1ngga ke 

dalam sekol ah, s1apapun yang tjba d1 sekolah 

1n1 akan terpana dengan banyaknya tumbuhan 

hrjau nan nndano d1 seuap sudutnya Setrap 

tanaman h1ngga kura taman ditata sederruken 

rupa sehmqqa tampak beqrtu arnstrk Untuk lebf 

menqhrdopken suasana, senap ta man dileng­ 

kapi dengan beragam jerus unggas dan burung 

yang bertencoer d1 uap kandang yang be sf 

dan terawat Oalam perawatannya pun pjhak 

sekolah rnebbatkan petugas kebersjhan untuk 

rutm rnenynarn taman Air yang diqunakan untuk 

rnenyrarn tumbuhan dr taman pun memanfaat­ 

kan srsa air wudhu Terdapat tempat khusus yang 

mampu menampung hmqqa 4000 liter air 

UntJJk mencbroog para srswa lebf pecuh 

terhadap kelestanan dan kebersihan taman, Edy 

Rryadr. Kepala SMAN 3 Kunmqan mengungkap­ 

kan. bahwa sekolah rnenjadrkan taman beserta 
unggas dan burung yang te-dapat d1 dalamnya 
sebaoai media pernbelajaran "Kami gunakan 

pembelajaran berbasrs STEAM (Science, Techno­ 

lcgy, Enqmeennp, Art, and Mathematics) Anak 

akan mengeksplor bertooa Jen rs tan a man lokal 

1/iereka akan belajar asal usul tanaman, baoauna­ 

na cara menanam dan merawatnya,' tambahnya 

Hal 1n1 dilakukan phak sekolah demi merangsang 

daya nalar seuap srswa 

Oampaknya tJJmbuhlah rasa tanggung pwab 

pada set1dp anak untuk menJaga dan merawat 

taman Edy menuturkan bahwa demi mencipta­ 

kan l1ngkungan yang nyaman, sekolah beru­ 

paya membangun kcm1tmen untuk menJaga 
l1ngkungan Lalu sekolah berusaha memanfa­ 

atkan fas1l1tas yang ada Seh1ngga hal tersebut 

menJadi kebutuhan yang akh1rnya akan mem1cu 

ke1ng1nan memel1hara Untuk selanJutnya dapat 

dilakukan pemel1haraan rut1n dan peremapan 

T1dak hanya keadaan taman yang sangat ba1k, 

fasil1tas sanitas1 lainnya yang terdapat di SMAN 

3 Kuningan sudah memada1 Sebut sap JUm- 

lah tempat cuc1 tangan yang dapat d1temukan 

dengan mudah d1 set1ap depan kelas serta toilet 

yang sudah ba1k Kebers1han toilet pun terJam1n 

karena set1ap 4 Jam sehari selalu dikontrol oleh 

petugas kebers1han "Saya tekankan toilet 1n1 

hal yang pr1ns1p Jangan sampa1 saat lewat ada 

bau yang kurang sedap dan lain sebaga1nya 

lnt1nya harus b1sa membuat anak nyaman," 

tegas Edy• 
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Persiapan PTM 
Terbatas di SMA 
Ujung Pulau 

0 

T
ahun 1n1 Pernenntah berdasarkan 
Surat Keputusan Bersama (SKB) 

empat rnenten memutuskan 
sekolah boleh melakukan pernbelajaran 
tatap muka Namun srfatnya terbatas dan 
omarms sesoai dengan kcodrs: daerah 
rnasmp-masnq 

Dermkran pr!a dengan sekolah-sekolah 
dalam kateqon 3T (tert1nggal, terdepan 
dan terluar) seperu SMAN 1, SMAN 
2, SMAN 5, dan SMAN Pulau Pan Jang 

yang berada di Kabupaten Seram Baqran 
T1mur(SBT), Maluku Meskpun wilayah 
tersebut umumnya berstatus zcoa hqau. 

penerapan protokol kesehatan ketat 

tetap harus dilakukan Meng1ngat kese­ 
hatan dan keselamatan rnemach pnomas 
utama dalam penetapan kebqakan dan 
penyele:,ggaraan pendrdrkan 

Menurut Husm Rumban, Ketua MKKS Ka­ 
bupaten Seram Baqran Timur, sebenarnya 
satuan pendtdtkan yang ada d1 SBT seJak 

awal pencerm telah menerapkan PTM 
Terbatas karena pernbelajaran secara 
daring rnenemukan banyak kendala Teru­ 

tama bag1 sekolah-sekolah yang terseber 

d1 pulau-pulau terluar dan terdepan d1 
Seram Baoran Timur Namun penerapan­ 
nya tergantung pada kondrsi setempat 

38 SM.4 M.iju Bm.1111.i I lr.b.il Sr.mu.i 
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"Ierkart surat edaran Dmas Pendidikan 

Provmsr Maluku maupun Satgas COVID-19 

Kabupaten Seram Baqran Timur, karm telah 

merekomendasikan sekolah melakukan PTM 

terbatas Namun pelaksanaannya tetap ter­ 

gantung dari persetujuan wali murid peserta 

d1d1k Kalau orang tua atau walinya setuju, 

maka kami akan melaksanakannya," papar 

Rumbet1 yang juga Kepala Sekolah di SMAN 

5 Bula, Kabupaten Seram 8agian Timur 

Oengan kondisi sekolah yang umumnya me­ 

rruhki rombongan belajar terbatas, penerapan 

PTM d1 sekolah-sekolah 3T sepert! di Serarn 

Baqran Timur hemps- ndak ada kendala Jus­ 

tru penerapan belarer daring atau belajar dan 

rumah (SOR) yang menuat masalah. Meng­ 

ingat hampir sebaqran besar peserta didrk 

trdak memiliki perangkat pembelajaran yang 

mendukung seperu telpm pintar ataupun 

komputer. Oitambah pula dengan kcods. da­ 

erah yang umumnya berada di wilayah blank 

spot dan belum mendapat jangkauan smyal 

yang memadai, pembelapran tatep muka 

merupakan saw-satunya jalan menuju proses 

pernbelajaran. 

Hal 1n1 draku! pula oleh Dalt Oumondar, Ke­ 

pala Cabang Dinas Drkbud Kabupaten Seram 

Baqran Timur. Menurut mantan Kepsek SMAN 

1 Bula SST ini, dengan kondisi sekolah-seko­ 

lah yang berada di gugus-gugus pulau dan 

jauh dan jangkauan smyal, satu--satunya cara 

supaya peserta did1k ndak ketinggalan dalam 

proses pembelajaran adalah dengan tatap 

muka 'Walaupun d1 banyak sekolah yang 

tersebar di pulau-pulau tesebut menyandang 

status sebagai zona hqau. prokes ketat bagr 

satuan pendidikan tetap dilaksanakan," ujar 

Dart Rumondar. 

Saat tm Majalah SMA mengunjungi seko­ 

lah-sekolah di atas. perstapan PTM Terbatas 

telah ddakukan di satuan pendidikan ma­ 

smg-masing. Sepern sosrahsai dalam bentuk 

spanduk dan poster, mengkondisikan jarak 

antar meja peserta drdrk minimal 1,5 meter 

dan membatasi rnaksrmal 18 peserta d1d1k 

per kelas. Menurut para kepala sekolah 

yang dikunjungi, jumlah hari dan 

jam PTM terbatas juga 

• 

dilakukan dengan pembeqen rombongan, dan perilaku wapb 

di seluruh hnqkunqen satuan pendidikan yakru, menggunakan 

masker, cuct tangan pakai sabun (CTPS), meruaca jarak, dan 

menerapkan etika batuk dan bersin. 

Pengalaman Belajar 

8erbeda dengan konde: sekolah-sekolah yang umurnnya telah 

rarbrasa dengan perangkat pembelajaran Jara k jauh yang me­ 

madai, peserta didik d1 sekolah 3T di Kabpaten Seram Baqran 

Timur justru sangat jarang memakai telepon atau komputer 

untuk proses perobelajaran Untuk itulah beberapa sekolah 

melakukan PJJ secara daring sebagai pengalaman belajar bag1 

peserta did1k. 

"Peserta drdik kami pinpmkan handphme dan laptop di seko­ 

lah, sementara guru dari rumah memberikan materi belajarnya 

lni semata--mata untuk memberikan pengalaman belajar jarak 

jah secara daring kepada peserta didik kam1 Karena mereka 

umumnya belum pemah melakukan proses seperti ini," ujar 

Husin Rumbati, kepala SMAN 5 Bula, Seram Bag1an Timur. 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Kamarudd1n Kelwon di 

SMAN 2 SST yang berada di Pulau Geser, gugus Kepulauan 

Seram Dengan kondisi w1layah pulau yang belum seluruhnya 

terjangkau s1nyal, peserta didik dikumpulkan di sekolah yang 

mem1l1ki s1nyal yang ba1k untuk melakukan proses belajar da­ 

ring 8ukan kmdisi proses belajar ncrmal sebagaimana peseta 

didik d1 kota-kota, justru sebagai pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. • 
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E S T A F E T T A C H R Y S A N T I N A  

Y
ogyakarta, 1955 Suara gesekan senar brola 

terdengar memecah kesmyen sebuah loj 

Suara saxcphone turut serta bennnoan Nada 

keduanya sahno berdarnpmpan S1 lelaki peniup sax 

mendekatkan tubuhnya dengan padrs penggesek 

brola "Baqannana? Jad: ambil jurusan ape?" tanyanya 

pada st qadrs ram but pendek rtu "Kedokteran." pwab 

gadis yang drsapa Ema dengan senyum rnarusnya 

"Karnu juoa kan? ', tanyanya kernbah 

"Maaf Er, aku ndak sanggup," jawab lelaki berwaph 

Arab rtu 

Sekettka raut muka Erna berubah. Nampak ta 

sangat kecewa la berusaha meyakinkan sahabatnya 

supaya brsa belajar sama-sama dengannya Rorru 

yang rnernbrsu akhmya membuka suara. "Aku ndak 

brsa jauh dan baba dan ibu," Lakr-laki rtu kemu- 

dran bangkrt dan duduknya Drkernaslah 

saxcphone rruhknya ke dalam sebu­ 

ah peu. tempatnya ta roenv'mpan 

Kemudran. ta berjalan rnenuju pmtu 

keluar sambil berucap, "Aku akan 

kesm lag1 lain surya ' 

01 lain senja. Rcrru datang 

kernbah d1 sebuah IOJI besar 

tempat sahabatnya tmqoal la 

Nampak sedrku kerepotan mem- 

bawa beberape bu ku 

tebal 

Ga dis berku lit sawo matang terhhat menyam­ 

but di halaman depan loj rtu 01 ruang tengah 

keduanya membuka buku satu per satu "Ok, 

rnan krta rnulat," ucap Rorm yang nampak s1ap 

mendengar ceramah pembahasan soal Tak 

terasa. surya sudah tenggelam, perg1 ke tem­ 

pat peraduannya Keduanya segera rnenoakhm 

peng1s1an arnurust UJ1an "Vee/ gelukl Sukses UJl­ 

annya besok pacrt," kata Ema pada sahabatnya 

rtu "Dank u Kamu juqa ya," balas Rorm dengan 

senyum lebar 

A yam jantan telah berkokok, rnentan 

segera datang "Sudah pag1, Den Monggo sa­ 

rapannya sudah s1ap "fenak smbok yang brasa 

melayaru Ema Mata Ema seketrka terbelalak 

mendengar b1)illng embannya rtu Ema segera 

bangkrt dan ranjanqnya Setelah semua beres, 

Ema pamrt pada romo dan rbunya la langkahkan 

kedua kakinya keluar pmtu gerbang, rnencan be­ 

cak untuk mengantarkannya ke 'rnedan perang' 

Sekrlas. dmnya terbayang akan nasrb sahabatnya 

yang juqa akan rnenqrkun UJ1an 

Bulan telah bergant1 Setelah lama tak 

terhhat. Rorm akhrrnya menampakkan batang 

hrdoncnya Nampak lelaki kurus t1ngg1 duduk d1 

ruang tengah drtemaru sahabatnya "Baoannana 

Er? Suksesv." tanyanya memecah keherunqan 

"Semoga Aku t1dak beg1tu yak1n , Rem," balas 

gadis manis dengan nada pes1m1s Men­ 

dengar pemyataan 1tu, Rom1 berusaha 

meyak1nkan sahabatnya, "T1dak mung­ 

kin kamu gaga I Kamu harus yak1n 
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"[adi 
benar hen 
ini kamu pergi 
ke Jakarta"," 
sambungnya Erna hanya 
membalas singkat. * Ja. * *Zorg 
goed voor So sorry aku t1dak 
bisa menemani kamu dike­ 
dokteran," lak1-lak1 darah t1mur 
tengah itu melontarkan kalimat 
seb1sanya. • Ja. Kamu juga 
Jaga d1ri ba1k-ba1k Onthouden, 
belajar itu bisa dimana saja, kapan 
saJa, dan sama s1apa saJa Dank u 
sudah mengantarkan aku sampai di depan 
gerbang dun1a kedokteran," Balas Erna dengan 
penuh haru Derai air mata menyusuri pipinya 
Kereta senia t1ba d1 muka. Dengan tegar, Ema 
melangkah menuJU gerbong Nampak Romi terus 
memandang, jarak keduanya semakin jauh. Ema 
menoleh sembari berkata, "Tot21ens1 Aku akan 
kembali lagi." "Tot ziens, Ema! /'// miss you," balas 
Rom1 dengan mata berkaca-kaca. 

Pebn telah berlalu Keadaan sudah seperti 
biasa. Erna berhasil beradaptas1 di perantauan. 
Prestas1nya rnula1 rnenonJol Namanya mula1 ter­ 
kenal di kalangan mahasiswa. Parasnya yang kian 
anggun dan ramah mem1kat banyak hat1 

Sudah hampir enam bulan d1rinya tidak ber­ 
surat dengan sahabat lak1-lakinya, Rom1. Sejenak. 
terl1ntas d1 p1k1rannya akan Rom1 dan Jan Jin ya 
Beberapa surat ia kirimkan ke kota gudeg untuk 
sahabatnya terc1nta Tetap1, semua suratnya 1w t1a­ 
da balasan Hatinya gelisah, bertanya pada malam 
tentang kabar Rom1. 
3 Agustus 1956 Erna kembali ke kota yang 
istimewa. Sudah rindu pada romo dan ibu, pada 
gudeg dan 1ngkung, dan yang paling Jelas rindu 
pada Romi. Bertepatan dengan hari jadi Romi, 
Erna tenngat ianJ1nya. D1hamp1nnya s1 Rani han 
itu juga la menunggu di teras rumah sahbatnya, 
teras yang bergaya belanda. Tak berselang lama, 
laki-laki berwajah timur tengah itu muncul Ada 
sed1kit kecanggungan d1 antara keduanya. Romi 
hanya melernpar senyum t1p1s, terlihat tak beg1tu 

D I D I K  

P E N D E K  

Bagaimana bila kamu benar berhasil? Kamu 
mau uakur aku?" tantang Rorm. "lya. Sepakat. 
Kalau benar aku lolos. aku traktir kamu," Janji 
Erna pada Rani. 

Awan mendung menyel1mut1 paqi Ada 
sepucu k surat tergeletak di meja ruang tengah 
rumah IOJI besar. Dibukanya surat nu oleh Erna. 
Terkejut benar dirinya Matanya terbelalak 
melihat namanya tercanwm sebaga1 maha­ 
sis-va yang drtenma d1 fakultas kedokteran 
Universitert. lndcnesia. Bahag1anya bukan 
main Secepat knat, ra kabarkan rasa senang­ 
nya itu pada romo dan ibunya. Oiiringi rintik 
bujan. ra mencoba menghubun91 Rorru lewat 
telepon rumahnya "Romi! Aku benar lolos1 

ayo krta perg1 makan, aku yang traktrr;" kabar 

Erna dengan suka cita "Sudah kub1lang kan. 
congrats ya!," ROTii turut berbahagia. "Dank 
ui 1n1 semua tentu karena karnu Karnu sandm 
bagairnana Rem?/ tanya Erna dengan penuh 
penasaran "Aku drtenma d1 fakultas sastra. d1 
Gadjah Mada/ jawab Rorni dengan nada da­ 
tar. Sebenarnya ra rnenyesal telah manqarnbil 
jurusan yang d1anggapnya salah Tapi tak apa. 
ra manyrkapmva sebaqar takdr. Waiau berat 
han Erna tetap mernberikan dukungan untuk 
Romi. Menurutnya, ada seobu jalan menuju 
Roma, ra yakin sahabatnya sukses kelak meski 
berbeda jalan dengan dirinya. 

Januan sudah datang dr hadapan. Ema 
teringat akan janjmya pada Rcrru Namun, 
rupanya, Romi selalu scuk mengantar bunda­ 
nya berbtsrus h1ngga tak ada waktu untuk perg1 
makan bersama sahabatnya. 

Stasnm Tugu, 21 Januan 1956. Erna me­ 
langkahkan kakeya menyusuri peron stasiun, 
mencari bangku yang kosong. Nampak dari 
kejauhan. seorang lelah berwajah tmur tenqah 
berlari menuju peron staslun. Pandangannya 
menyapu seluruh sudut, mencan kesana kema­ 
ri Hingga suatu ketika pandangannya tertan­ 
cap pada sesosok gad1s semampar berambut 
sebahu Dengan bercucuran keringat ia berlan 
menembus peron, menghampin gad1s itu. 
"Errna"." tanyanya pada gad1s yang duduk d1 
samping koper. "Romi?," balas Erma sembari 
melempar senyum "Maaf, baru tadr aku baca 
suratmu," kata Romi dengan terengah-engah, 

P E S E R T A  

C E R I T A  
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har' Hoe gaat met Jou? Bark-bark saja kan?" 

sambut Erna dengan ramah Setelah lama 

mereka berbmcanp. Rorru rnenyatakan sesuatu 
yang belakangan 1n1 ta pendam "Er, ternyata 
I can't live alone without you Maaf aku ndak 

menqmdah kan surat-suratmu selama m 1," 
tutumya dengan nada memelas "Tenang, I 

still your best fnend, nght? Kalau aku brsa pasu 

aku bantu kamu, tap: udak brsa senap saat 
seperu dulu Now I have a man in my life" 

Balasnya dengan tertawa kectl Kata-katanya 
seolah menampar hau Rorm Terlambat sudah 

Kehilangan suN1voryang dulu selalu ada dan 
menemanmya Diraihnya tangan Rom 1, drletak­ 

kannya sebuah kotak bensrkan Jam tangan dan 
Netherland "Anggap saja 1n1 gant1nya makan 
bersarra." Ucap Erna semban memasrahkan 
kotak nu Drnya bergegas banqkn dan bang­ 

ku panJang "Totziens, Rem Dank u untuk 

momen yang pemah krta lahn bersama," Ema 
perlahan perg1 men1nggalkan Rorru sandman 
d1 bangku pan Jang kondor Sebuah pelajaran 
htdup untuk Rcrru agar drtnya lebh menghar­ 

ga1 orang yang tulus membantunya K1n1 dn­ 

nya telah berdarna: dengan nasib. bersahabat 
dengan alam Bayang-bayang bantuan Erna 

hadir dalam nnajmasmya. seolah benar-benar 
membantunya, menemaru sahabatnya htdup d1 

tengah deru kota Yogya • 

-THE END- 

• ••• 
• 

• 
• •  
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•• • 
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mcu "FiJne verpardagi Selarnat 
ulang tahun, Rom' Aku kesm mau 
rnenepau janjrku." Ema memecah 
kehermgan d1 teras rurnah rtu "Dank u rnaaf 

Er, aku ndak brsa han 1n1 Lain kah saja, lag1 

pula waktu rtu aku hanya bercanda," kata lelaki 
kurus dengan nada datar Ema kecewa, dnnya 

ndak brsa berbuat apa-apa 

Tahun demi tahun bergant1 Iiba saatnya 

Erna rnerayakan kelulusannya Tak berhenu 
d1 situ, a lanjutkan studnya d1 Netherland 

Sementara, d1 kota Yogya ada seorang rnaha­ 

srswa sastra yang kesuhtan dengan studmva la 
sudah kehilangan jejak sahabatnya Dalarn hat: 

ta rnenyesa I tel ah rnengh rau kan surat-surat 

den sang penyelamat 

Dua puluh ernpat bu Ian kemudren Erna 
selesar dalam studmya la bekerja d1 salah satu 

rumah sakrt d1 Jakarta Rorru rnencan tau ke­ 

beradaan sang suN1vor-nya dulu Drtemumya 

sosok Erna d1 kondo- rumah sakrt la sungguh 
rnerasakan stud: yang arnat su lit tan pa keha­ 

diran gad1s penggesek dawar rtu "Erna? Kamu 

banyak sekah berubah," komentamya pada tu­ 

buh Ema Rasa antusrasnya sernakm redup se­ 
telah a mebhat cncm d1 jan marus Erna "Oh, 

• • • 

• • • 

• • • 

• • • 

• • • 

• • • 
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lstilah Kekinian 

MasukKBBI 

Sebagai pedaman bertutur kata yang baik 
dan benar, Kamus Besar Bahasa Indone­ 
sia (KBBI) rutin melakukan pemutakhiran. 
Tujuannya untuk mengimbangi pengguna­ 
an kasakata dalam perkembangan zaman 
yang ada. Berikut beberapa istilah kekinian 
yang terdapat pada KBBI daring dalam La­ 
man kbbi.kemdikbud.ga.id. 

. '· 

• 

�� 
., ,. . 

1 Boba. kata benda yang crarukan sebaga1 bola 
taproka berstruktur kenyal, terdapat dalam ma­ 
kanan atau rnmurnan. seperu teh susu. JUS, kopr. 
kue dan sebaqamya KBBI juqa menqarukennya 
sebaqai rnmurnan yang dibuat dan teh atau 
susu denqan per1sa atau pernarus tertentu yang 
dilengkap1 dengan boba 

2 Bucm. kata 1n1 merupakan akrcrnm atau smq­ 
katan dan budak cmta Kata 1n1 kerap drgunakan 
untuk menandakan seseorang yang htdupnya 
berfokus pada pasangannya 

3 Bum1I, kata 1n1 Ju9a sudah masuk"dalam KBBI -: 

'yq119 merupakan smgkatan dan lbu Hamil Setalr 
dengan ka;a burrul.usnlah buan Juga suQah ma­ 
suk datarn KBBI yartu akrqrnm dan rbu rnenyusu t 

4 Canqcnnen. kata 1n1 sebenarnya sudah lama 
akrab terdengar bag1 krta yang sering bepercr- 

an menggunakan transportas: umuri: bus KBBI 
menjetaskan canqcimen sebaqa: akrcrnm dan 
k-acang, kuao, permen KBBI menjelaskan. bahwa 
Canqcunen rnerupakan makanan nnqan yang 
brasa dqual oleh pedagang asoogan 

5 Gorupng, berdasarkan KBBI, gocupng adalah 
caba: yang terbuat dan bubuk cabar, tepung 

beras ketan, tepung kedela: yang drffermentasr, dan 
garam yang brasa drqunakan sebaqa: bumbu dalam 
masakan t.crea 

6 Hamper, ahh-ahh menggunakan rsulah parsel. seka­ 
rang orang rnermhh menggunakan kata hamper untuk 
menyebut hadah yang drkmrn pada momen han besar 
keagamaan, hburen atau lamnya Kai:a 1n1 sudah rnenjadr 

kata baku yang masuk dalam KBBI 

7 Konco, kata 1n1 berasal dan wrlayeh Jawa yang sebe­ 
"lurrmya d1 Bahasa lndooesra-kan menjach kanca Namun 
tamp a knya kata konco lebf terdengar familiar, dan 
kernuden kata konco pun masuk KBBI 

8 Nakes, Nakes merupakan smqkatan dart tenaga 

kesehatan 

9 Oalah. berdasarkan KBBI, oalah beraru kata seru 

untuk menyatakan rasa terkejut Kata oalah pun juoa se­ 
ring docapkan dalam kesehanan masyarakat lndcnesta 

10 Punten, kata dalam Bahasa Sunda 1n1 familiar d1 

tehnqa masyarakat Punten pun knu sudah rnenjadi kata 

baku yang artmya perrrust atau maaf (dbs) • 
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Seberopo woktu Lalu, Direktarot SMA 
menyelenggarakan Tonas 2021. Gelar­ 
an tersebut mencakup duo tantangan, 
yaitu tantangan Jingle don tantangan 
video. Video Pelajaron dimana Soja kar­ 
ya Muhammad Dimon menjadi terbaik 
1. Sebuah video yang terinspirosi dari 
proses pembelojoron di moso pondemi. 

1 0 

z 

G) 
0 • 

JI, " 1 

D 
rrnan. begitu ta drsapa. Meski tedalur dari kam­ 

pung, tak meyjrutkan semangatnya untuk belajar 

tentang kamera, film, dan foto. Tennspaasi dari 

keluarganya yang ban yak bergelut dengan kamera, di seko­ 

lah ta pun memutuskan untu k mengikut1 ekstra kurikuler film 

"Saya hhat sodara saya yang kerja di salah satu stasiun tv, 

kernudtan kakak kandung saya yang juga fotografer, seperu­ 

nya asyrk. Jadi saya tertank untuk belajar mengenai kamera, 

foto, dan frlrn" cerit:anya dalam suatu kesempatan. 

Beruntungnya Dirnan. ta punya kesempatan belajar se- 

mua rtu d1 sekolahnya "selam melihat keluarga saya yang 

banyak bergelut dengan kamera, saya juga pemah menco­ 

ba dan akhimya saya mejadrkarmya h001" ujarnya. Sampai 

pada han dimana ia rnehhat kesempatan besar untuk ikut 

berkompetisi melalui Tantangan lnovasi Srswa tahun 2021 

atau yang blasa kita kenal dengan Tanos 2021 la pun mula, 

berdrskusr dengan pembma nya di sekolah, mengenai tema 

video yang akan diangkat Setelah mendapatkan tema 

video yang dhasa tepat. ta pun mulai menggarapnya. Lokas: 

shooting sendiri dipilih ndak jauh dari rumahnya. 

Dengan sepenuh hati dan usaha, Drrnan mulai bet erja, 

bahkan ia baru brsa mengirirn karyanya di hari teraldur 

pengumpulan karya Tanos 2021, dan udak disang- 

ka melalui video yang bertajuk 01s1n1 juqa Belajar ra 

menjadi pemenang Tanos 2021 Tentu ini bukan hal 

mudah, ini merupakan hasil dan proses belajar yang 

ta jalani di ekstrakunkuler film d1 sekolah. Diman, kim 

menjadi juara Tanos dan sudah menenma hadiah 

berupa sebuah laptop dari Direktcrat SMA. 

Disini juga Belajar 

Ya, Disini juga Belajar adalsh tajok video yang menpdi 

video terbaik 1 dalam ajang Tanos 2021. Dalam video 

mi diceritakan dua anak kampung yang tengah berada 

d1 sawah dan salah satunya mengeluhkan proses Bel­ 

a Jar dar! Rumah yang tlada usar selama pandemi, na­ 

mun lainnya menguatkan dengan mengatakan bahwa 

belajar dimana saja. bukan hanya d1 sekolah. Bahkan, 

belajar blsa drlakukan di sawah. 

• • • • • • • • • 
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Belajar di sawah yang sesuat dengan pela­ 

jaran yang doelajan di sekolah? Baqannana 

brsa? Nah, 1n1 kernudran rular yang 1ng1n 

diangkat Dnnan dan vrdecoya, ta mqm me­ 

nyampaikan bahwa belajar sebenarnya brsa 

dilakukan dnnana sap, bahkan dapat sahno 

berkartan dengan beberape mata pelajaran 

yang di pelajen di sekolah Trdak perlu rtsau 

dengan Belajar dart Rumah yang knu menjech 

kesehanan pelajar lndonesta 

Dalam video disebutkan. d1 sawah banyak 

hal yang brsa drpelejan, bahkan brsa dipe!a­ 

jan beberape mata pelapran sekehqus. ada 

pelajran akuntansr, bioloqr. knrua Tentu rtu 

hanya tlga pelajaran yang disebutkan. dan 

rnasrh banyak lag1 

Drrnan menuturkan, rnelalur karya 1n1, ta mqm 

memben tahu kepada teman-temannya 

yang lain bahwa belajar trdaklah terhalang 

tempat, terlebf masa penderm seperu 1n1 

"Melalu r video nu. saya mom rnernbentahu 

teman-teman bahwa belajar dapat drlakukan 

dimana saja. bahkan brsa dilakukan sambal 

membantu orang tua d1 sawah" tutumya 

Kelas Film dan Prestasi 

lvienqrkun kelas film yang diqelar d1 sekolah 

adalah awal mula Dnnan mengenal lebrh jauh 
sebuah proses pembuatan film lvlular dart 
Tekruk menggunakan kamera, membuat rde 

cerna. skenano, rnermhh tempatshootrng 
dan mengeksekus1 sebuah rde serta belajar 
proses edrtmq, sehmqqa rnenjadi satu kesa­ 
tuan utuh dan rnenjadi sebuah karya 

Kelas film rnenjadi jernbatan Drrnan belajar 
banyak hal, ta merasa hobmya tersalurkan de­ 

ngan bark dan ta senang brsa rnerurnba ilmu 

dan pernbmanya yang merupakan seruo- d1 

doma cmematcgraphy 

Dalam Tanos, dengan dukungan penuh dart 
pembma ta menqrkutmys Irdak pemah me­ 

nyangka akan rnenjadi juara 1, "Yakm video 

nya brsa bersamq, tap: trdak pemah nyangka 

brsa pdi juara 1"  tuturnya K1n1, sebuah lap­ 

top sudah mendaratcanttk dan akan diguna­ 

kan untuk mendukung hob: nya tersebut 

• • • • • • • • • 
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Selam rnenqrkun Tanos 2021, ta juqa rnewakrh sekolahnya, yartu 

SMA S Bina Putera-Kopo, Serang untuk rnenqrkun FLS2N tmqkat 

kabupaten, dan berhasrl menjach juara dua lru adalah bukn bah- 

wa sekedar hcbi brsa rnelalurkan prestas: 

Kedepan, ta berharap hcbi nya 1n1 Juga dapat menpd1 pekerJaan­ 

nya, "ke depan, saya 1ng1n hob1 saya 1n1 menJadi pekerJaan saya 

Juga dan b1sa bermanfaat untuk crang lain" tutup anak ke enam 

dar1 tuJuh bersaudara 1n1 • 

9<i1J 45 
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K O O R D I N A T O R  B I D A N G  

T A T A  K E L O L A  D I R E K T O R A T  SMA 

J I H A D 

A K B A R  

W I N N E R  

Strategi engelolaan 
SMA yang lnovatif 
menghadapi 

erubahan 

B
errta penmqkatan kasus Covrd-tv pada bu Ian Juru 

atau bahkan sejak sebulan sebelumnya benar-benar 

membuat krta terhenyak, sekahcus menyadarkan krta 

semua bahwa penyebaran Covrd-tv belum usar Trdak hanya 

d1 OKI Jakarta yang penmckaten pasren terpapar Covrd-tv 

yang begrtu t1ngg1, di beberape daerah lam pun di Tanah 

Arr Juga rnenunjukkan penmqkaten kasus terpapar yang 

cukup srqruftkan 

Merujuk data den larnan Cov1d19 go rd per tanggal 27 .Junr 

2021, Satuan Tugas Penanganan Covrd-19 Nasional rnenhs 

data ceseo terkonfumas: sebanyak 2 1 1 5  304 nark 2 342 

kasus dan data sebelumnya Darr angka tersebut 1 850 481 

(nark 8 024) dinyatakan sembuh, Kasus aknf 207 685 (nark 

12 909), dan yang rnerunqqal 57 138 (nark 409) 

belum brsa melakukan keqratan atau beraknvrtas 

dengan no-rnal dan harus tetap drsrplo dalam me­ 

nerapkan protokol kesehatan dengan ketat 

01 lain pjhak kondrs: 1n1 Juga membuat krta harus 

kernbah menata ulang rencana yang sudah disusun 

Baqarrnana udak? Rencana mplementes, Pembel­ 

ajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas sebaqannana 

diatur dalam SKB 4 Menter! terancam tertunda 

PTM Terbatas yang sedranya dilakasanakan pada 

awal tahun pelajaran baru 2021, d1 beberepe dae­ 

rah yang rnenjadi zooa merah paparan Covrd-tv, 

pelaksanaannya pun ditunda 

Strategi Penguatan Tata Kelola 

Merespoos ko-rdrs: 1n1, pernenntah d1 antaranya rnelalu: 

t.ernentenan Dalarn Neger1 rnenerbrtkan lnstruks: Menter! 

Dalam Neger1 Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perpanjanpan 

Pemberlakuan Pembatasan Keqratan Masyarakat Berbasrs 

Mikro dan Mengopt1malkan Posko Penanganan Corene Virus 

Disease 2019 d1 Imqkat Desa dan Kelurahan untuk Pengen­ 

da han Penyebaran Corona V nus Disease 2019, kernudran 
Kernentenan Koo-dmato- Ekcoorru Juga rnenhs sraran pers 

tentang Penguatan lrnplernentas: PPKM Mrkro, dan Ke­ 

rnentenan Pendrdikan. Kebudayaan, Rrset. Dan Teknoloq: 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 9 Tahun 2021 Tentang 

Pemberlakuan Kebqakan Bel erja Dari Rumah d1 lmqkunqan 
Kemendrkbud Rrstek da lam Rangka Pencegahan dan Pena­ 

nganan Co-ona Virus Disease 2019 (Covrd-f c) 

Srqnrhkans: kasus terpepar Covrd-tv d1 tengah kondrs: yang 

sejatmye sudah rnelandar, namun fakta dan data tersebut 

membuat krta tersadar bahwa penderm belum berakhrr Kita 

Bukan hal yang mudah memang, namun ndak ada 

ops: lain saat 1n1 selam krta harus mengedepan­ 

kan protokol kesehatan dan mernatuht mstruks: 

pernenntah agar d1 tengah panderru. krta tetap 

brsa conmal dalam melaksanakan tugas dan peran 

Namun tentu saja. khususnya dalam pengelolaan 

pend1d1kan kita tetap harus ber1novas1, mengem- 

II 

Strategi efektif dan inavatif 
dalam pengelalaan SMA 
menjadi tuntutan karena kita 
berada di era perubahan yang 
begitu cepat." 

• • • • • • • • • 
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bangkan strateq: dengan kreattvrtas 

t1ngg1 agar pernbelajaran tetap brsa 
berlanqsonc 

Langkah yang brsa jach dalam seta­ 

hun 1n1 rudah krta lakukan, namun 

pengembangan harus terus drlakukan 
Kita Jangan berpuas din dengan pola 
pernbelajaran yang selama 1n1 drtawar­ 
kan kepada peserta drdrk, bark rnelahn 

daring maupun luring Strateqi efekuf 

dan movauf dalam pengelolaan SMA 

menjadi tuntutan karena krta berada d1 
era perubahan yang begrtu cepat Era 
yang drsebut sebaqa: VUCA, yakru d1 

saat volatility (volatilrtas), uncertainty 

(keudakpasuan). complexity (kcm­ 

pleksrtas). dan ambiguity (ambiqurtas) 

rnenjad: kesehanan yang krta hadap: 
Kesehanan yang drpacu oleh panderru 

sehmqqa kna harus berubah cepat. 

Juga dalam pengelolaan pernbelajaran 

Struktur Hierarki 

Dalam konteks 1n1, strataq: pengelola­ 

an yang brsa drlakukan adalah dengan 
beronentas: pada kuahtas pembela­ 
jaran stswa untu k rnewu judkan pref I 

pslajar Pancasila Tata Kelola yang 
movauf terse but harus memperh rtunq­ 

ken faktor-faktor yang mempengaruh1 

yartu people (sumber daya manusra). 

process (proses), technology (tekno­ 

log1), dan environment (lmqkunqan) 
Faktor-faktor tersebut harus diperhau­ 

kan oleh para aktorpengelola pen­ 
didrkan. yakru kepala sekolah, guru, 

kcnne. C<ang tua. sewa. dan juqa 

pemenntah Hubungan antara faktor 
dan aktor tersebut harus drdukung 

oleh atnbut pengelolaan yang movauf 

yakru adanya keperrumpman berfokus 

pada srswa. pernbelejeren berkualrtas, 

rkhrn sekolah yang kondusrt, movas: 

berbasrs teknoloqr. serta sekolah yang 
mandm dan parusipauf 

• • • • 

• • • • 

• • • • 

Setelah krta memaharrn secara me­ 
nyeluruh tentang faktc; aktor, dan 

atnbut yang mempengaruh1 penge­ 
lolaan pendrdrken rnenphadapi era 
perubahan 1n1, maka langkah terakhrr 

adalah pengembangan strateqi alter­ 
nauf dalam konteks mengembangkan 

pengelolaan sekolah yang movauf 
d1 antaranya dengan mengembang­ 

kan strateq: penguatan sumber daya 

rnanuaa (SOM) pendrdtkan berke­ 

lanjutan. pendampnqan penguatan 
tata kelola sekolah yang astmetns 

dan ahrrreut penmqkatan kolaboras: 

internal dan eksternal pendidikan, pe­ 
n 1ngkatan kemand man sekolah, serta 

membangun ekosetem pendtdrkan 

secara virtual • 

� 
I Tata Kelola SMA yang I 

lnovatif 
I 

I I j j 

�I '"'"' I PROCESS I TECHr,;;JLCGY I ENVIRONMENT 
I I I I 

' 
I AKTOR,. Kepala Sekolah G" 

Kom,te Sel<obh/ Admimsuatur Masyarakat pe�intah 
' ' 

. 
I I I I I 
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. 
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. P<m<laffll)ingan asimet<i1 
I ALTfRNATI� Peng,...tan SOM "'""'""3ka,an Potningkatan Memb.ngun Pftnds:hk1n dan ali<1natif dalam ICOlabo,a,l ,,,, ... na1 Kemanduian Ekosl1tem Pendid•k•n berk1l1njul8n Peng,...1an Tata Kelol& �.U1ernal wr....,. pendidikan Secara Vin,...I SMA y1ng lnov.til i:,endid1kM 
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